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ABSTRAK  

  Penelitian dengan judul: “Pengaruh Berbagai POC buah-buahan dan NPK 

16:16:16 Terhadap Pertumbuhan Serta Produksi Tanaman Bawang merah (Alilium 

ascalonicum L). Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh 

interaksi dan utama pertumbuhan serta produksi bawang merah yang diberikan 

POC buah-buahan serta NPK 16:16:16. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, Kota Pekanbaru. Waktu 

penelitian selama empat bulan yang terhitung mulai dari bulan Januari sampai 

April 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

Faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Pemberian POC 

buah-buahan (P) terdiri dari 4 taraf yaitu: tanpa pemberian POC buah-buahan, 60 

ml/l POC buah pepaya,  60 ml/l POC buah nanas  dan 60 ml/l POC buah jeruk dan 

faktor kedua Pupuk NPK 16:16:16 yang terdiri dari 4 taraf yaitu : 0, 30 g/plot, 40 

g/plot dan 50 g/plot sehingga  diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap 

kombinasi perlakuan terdiri dari 3 kali ulangan, sehingga terdapat 48 satuan 

percobaan (plot). Masing-masing percobaan terdiri dari 25 tanaman per plot dan 5 

tanaman dijadikan sempel, sehingga keseluruhan tanaman 1200 tanaman. 

Parameter yang diamati ialah tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen, jumlah 

umbi, berat basah umbi, berat kering umbi, dan susut bobot umbi. Data dianalisis 

secara statistik dan uji  lanjut Beda Nyata Jujur BNJ taraf 5 %. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Interaksi  POC buah-buahan dan  NPK 16:16:16 secara 

interaksi berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen, 

berat basah umbi per rumpun dan berat kering umbi per rumpun. Perlakuan 

terbaik adalah kombinasi perlakuan POC buah-buahan 60 ml/l (P3) dan pupuk 

NPK 16:16:16 50 g/plot (N3). 

 

Kata kunci : Bawang merah, POC buah-buahan, pupuk NPK 16:16:16 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

         Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditi 

pertanian yang sering digunakan dan dikonsumsi rumah tangga sebagai bumbu 

masakan. Selain sebagai bumbu masakan, bawang merah dapat dikonsumsi secara 

langsung sebagai obat tradisional. Tanaman bawang merah termasuk komoditas 

agribisnis dan jenis tanaman hortikultura musiman yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi (Firmansyah dan Anto, 2013).  

        Menurut Napitupulu dan Winarto, (2012) Tanaman bawang merah 

merupakan salah satu komoditas sayuran yang penting, tanaman bawang merah 

ini mengandung gizi yang tinggi. Setiap 100 g bawang merah mengandung 39 

kalori, 150 mg protei, 3,30 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 50 vitamin A,30 mg 

vitamin B, 200 mg vitamin C,36 mg kalsium, 40 mg fosfor dan 200 g air.    

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019), bawang merah di Provinsi 

Riau pada tahun 2018 luas panen 41 ha  dengan produksi 187 ton. Ada pun rata-

rata produksi per ha 4,55 ton selanjutnya terjadi peningkatan areal penanaman 95 

ha dengan produksi 507 ton. Ada pun rata-rata produksi per ha 5,51 ton. Dari data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa priode 2018 sampai 2019 terjadi peningktan 

produksi sebesar 320 ton dan peningkatan luas panen sebesar 51 ha serta produksi 

meningkat sebesar 0,96 ton/ha.  

        Produksi bawang merah Provinsi Riau belum mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan masih tergantung daerah lain yaitu berasal dari 

Provinsi  Sumatra Utara 10%, Sumatera Barat 25% dan Jawa Timur 15%. Ketika 

terjadi bencana alam atau terjadinya ganguan transportasi dari sumber-sumber 

penghasil bawang merah yang akan masuk ke Riau, maka berdampak terhadap 
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kenaikan harga bawang merah di pasar. Untuk itu perlu adanya pengembangan 

tanaman bawang merah melalui teknik budidaya yang yang tepat agar 

pertumbuhan dan produksi dapat ditingkatkan.  

        Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

budidaya bawang merah saat ini  dengan meningkatkan kesuburan tanah. Dengan 

memperbaiki sifat fisik, kima dan biologi tanah. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk menambah kesuburan tanah tersebut diantaranya pemanfaatan limbah buah-

buahan yang dijadikan pupuk organik cair (POC). 

        Limbah buah-buahan mempunyai kandungan yaitu protein kasar sebesar 1-

15% dan serat kasar 5-38% limbah tersebut dapat diolah sebagai pupuk organik 

dan dimanfaatkan bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang dibuat 

melalui peroses fermentasi (Jalaluddin, 2016). 

        Penggunaan POC sisa buah-buahan pada bawang merah meningkatkan 

kesuburan tanah karena limbah buah-buahan memiliki kandungan Nitrogen (N), 

Fospor (P), Kalium (K), Vitamin, Kalsium (Ca), Zat besi (Fe), Natrium (Na), 

Magnesium  (Mg) dan  lain sebagainya. Kandungan  yang  ada  pada limbah buah-

buahan  itu berguna dalam menghasilakan  kesuburan tanah (Nur, 2019). POC 

merupakan pupuk organik yang mengandalkan organisme lokal. Pupuk organik 

cair juga sering disebut juga mikro organisme lokal (MOL). POC dapat menjadi 

alternatif lain sebagai usaha dalam membebaskan tanaman dari pengaruh yang 

tidak baik yaitu residu kimia yang selama ini digunakan oleh masyarakat untuk 

menyuburkan tanaman (Nisa, Khalimatu, dkk. 2016) 

        Pupuk NPK mutiara 16:16:16 mengandung  5 unsur hara makro, unsur hara 

tersebut adalah nitrogen 16%, phospat 16%, kalium 6%, kalsium 6% dan 

magnesium 0,5%.  Pupuk ini yang bersifat hidroskopis atau mudah larut sehingga 
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mudah diserap oleh tanaman dan bersifat netral tidak mengasamkan tanah 

(Mujiyati, 2012). 

       Penggunaan pupuk organik dapat meningkatkan daya dukung tanah, 

mengurangi limbah bauah-buahan yang tidak digunakan lagi akan tetapi bisa 

diahli fungsikan sebagai pupuk organik pada tanaman, sehingga dikombinasikan 

pupuk organik dan anroganik sehingga terpenuhinya unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman dan dapat meningkatkan produksi dan hasil tanaman bawang merah. 

         Berdasarkan uraian diatas penulis telah melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh beberapa POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan 

serta Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)” 

B. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pupuk organik cair buah-buahan dan 

NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan serta produksi bawang merah  

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk organik cair buah-buahan 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk NPK 16:16:16 terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pertanian. 

2. Memberikan informasi budidaya bawang merah kepada masyarakat 

menggunakan bahan kombinasi POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 

3.  Dapat menjaga kesuburan tanah karena menggunakan bahan organik yang 

ramah lingkungan seperti POC buah-buahan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

         Didalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang menyatakan kekuasaan Allah 

menciptakan tumbuhan sebagai sumber rezeki dan makan untuk kebutuhan hidup 

manusia. Allah menciptakan keanekaragaman hayati seperti tumbuhan, binatang, 

dan mikroorganimse di bumi untuk berbagi dengan manusia.Tanpa adanya 

keanekaragaman tersebut, kehidupan tidak pernah ada. Seperti yang telah 

disebutkan dalam al-quran suarat Al-Anam ayat 99 dibawah ini:  

         Yang artinya :“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka kami keluarkan 

dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak dan dari mayang korma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, kebun-kebun anggur dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan kematangannya 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 

orang-orang yang beriman”.(Q.S Surat Al-An’am Ayat (99). 

         Yang artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 

yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 

gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 

(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui”.(Q.S Al-baqarah ayat 261) 

         Yang artinya : Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur 

dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 

tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) 

bagi orang-orang yang bersyukur. (Q.S Al-A’raf ayat 58)  
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         Bawang merah (Allium ascalonicum L.) berasal dari Asia, sebagian literatur 

menyebutkan bahwa tanaman ini dari Asia Barat, terutama Palestina dan Iran, 

tetapi sebagian lagi memperkirakan asalnya dari Asia Tenggara dan mediteran, 

yang kemudian berkembang dan tersebar di Indonesia (Anonymous, 2012). 

Klasifikasi bawang merah, Kingdom: Plantae, Subkingdom: Tracheobionta, 

Superdivision: Spermatophyta, Devisi: Magnoliphyta, Class: Liliopsida, Subclass: 

Lilidae, Ordo: Liliaes, Family: Liliaceae, Genus: Allium L, species: Allium 

ascalonicumL.  (Erythrina, 2015). 

         Secara morfologi fisik bawang merah bisa dibedakan menjadi beberapa 

bagian yaitu akar, batang, daun, bunga, biji dan umbi. Bawang merah berakar 

serabut dengan sistem perakaran dangkal dan bercabang terpencar, pada 

kedalaman 15-30 cm di dalam tanah (Darmayanti, 2014).  

         Batang bawang merah bagian kecil dari keseluruhan kuncup-kuncup. Bagian  

bawah cakram merupakan tempat tumbuh akar. Bagian  atas batang sejati 

merupakan umbi semua, berupa umbi lapis (bulbus) yang berasal dari modifikasi 

pangkalan daun bawang merah pangkal dan sebagian tangkai daun menebal, lunak 

dan berdaging, berfungsi sebagai tempat cadangan makanan. Apabila dalam 

pertumbuhan tanaman tumbuh tunas atau anakan, maka akan terbentuk beberapa 

umbi yang berhimpitan yang dikenal dengan istilah “siung”. Pertumbuhan siung 

biasanya terjadi pada perbanyakan bawang merah dan biji.Warna kulit umbi 

beragam, ada yang merah mudah, merah tua, atau kekuningan, tergantung spesiesnya, 

Umbi bawang merah mengeluarkan bau yang menyengat (Dewi N, 2012). 

         Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berwarna hijau muda hingga 

hijau tua, berbentuk silinder seperti pipa memanjang dan berongga serta ujung 

meruncing, berukuran panjang lebih dari 45 cm, pada daun yang baru bertunas 
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biasanya belum terlihat adanya rongga, Rongga ini terlihat jelas saat daun tumbuh 

menjadi besar, daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai tempat fotosintesis 

dan respirasi, sehingga secara langsung, kesehatan daun sangat berpengaruh 

terhadap kesehatan tanaman, setelah tua daun menguning di mulai dari bagian 

bawah tanaman, daun relatif lunak, jika diremes akan berbau spesifik seperti bau 

bawang merah. Setelah kering di penjemuran, daun tanaman bawang merah 

melekat relatif kuat dengan umbi, hingga memudahkan dalam pengangkutan dan 

penyimpanan (Sunarjono, 2011). 

         Bunga bawang merah terdiri atas tangkai bungga dan tandan bunga Tangkai 

bunga berbentuk ramping bulat dan memiliki panjang lebih dari 50 cm. Pangkal 

tangkai bunga dibagian bawah agak menggelembung dan tangkai bagian atas 

berbentuk lebih kecil. Pada bagian ujung tangkai terdapat bagian yang berbentuk 

kepala dan berujung agak runcing, yaitu tandan bunga yang masih terbungkus 

seludung, setelah seludung terbuka, secara bertahap tandan akan tampak dan akan 

muncul kuncup bunga dengan ukuran tangkai kurang dari 2 cm (Rinaldi dan 

syahrial, 2019). 

         Menurut Abdillah, (2019) bawang merah memiliki bunga dengan panjang 

30-90 cm dan juga memiliki pangkal ujung kuntum bunga yang hampir 

menyerupai payung. Selain itu, bunga tanaman terdiri dari 5-6 helai daun bunga 

yang berwarna putih, 6 benang sari berwarna hijau hingga kekuningan serta 

memiliki 1 putik dan bakal buah yang memiliki bentuk segitiga. Bunga bawang 

merah merupakan bunga sempurna dan juga dapat melakukan penyerbukan 

sendiri.  

         Bunga bawang merah tergolong jenis yang sempurna karena, memiliki 

benang sari dan putik, tiap kuntum bunga terdiri atas enam daun bunga yang 
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berwarna putih, enam benang sari yang berwarna hijau kekuning-kuningan dan 

sebuah putik, kadang diantara kuntum bunga ditemukan bunga yang memiliki 

putik sangat kecil dan pendek, yang diduga sebagai bunga steril. Meskipun jumlah 

kuntum bunga banyak, namun bunga yang berhasil mengadakan persarian relatif 

sedikit (Dewi, 2012). 

         Bakal biji bawang merah tampak seperti kubah, terdiri atas tiga ruangan 

yang masing-masing memiliki bakal biji. Bunga yang berhasil mengadakan 

persarian akan tumbuh membentuk buah, sedangkan bunga-bunga yang lain akan 

mengering dan mati, buah bawang merah berbentuk bulat, didalamnya terdapat 

biji yang berbentuk agak pipih dan berukuran kecil (Pitojo, 2011). 

         Tanaman bawang merah dapat ditanam didaerah yang kering, ketersediaan 

air mencukupi dengan suhu sekitar 25-32 0C, kelembaban 80-90%, curah hujan 

300-2500 mm/tahun dengan menghendaki penyinaran yang penuh, apa bila 

terlindungi umbinya akan berukuran kecil (Herdy). Iklim yang cocok untuk 

tanaman bawang adalah daerah beriklim tropis dengan suhu udara panas, terutama 

yang mendapat sinar matahari 12 jam per hari Setelah umur tanah yang dapat 

ditanami bawang merah adalah tanah yang bertekstur remah, sedang sampai liat, 

gambut, tanah humus, dranase yang baik, mengandung hara organik yang banyak, 

dan mengandung unsur hara esensial yang di perlukan tanaman (Sugiharto, 2012). 

Varietas bawang merah yang dianjurkan untuk ditanam salah satunya adalah 

varietas berebes, varietas  ini mampu menghasilkan 10 ton/ha umbi kering dengan 

bobot susut panen mencapai 22% varietas ini dipanen pada umur 60 hari setelah 

tanam (HST), anakan dalam satu rumpun mencapai 7-12 anakan, ada juga varietas 

medan, banyak ditanama didaerah samosir, sumatera utara, dipanen pada umur 70 

hari setelah tanam (HST) dengan produksi rata-rata 7 ton/ha untuk umbi kuning, 
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bobot susut varietas yakni 25%. Dari bobot panen basah, satu rumpun terdiri dari 

6-12 anakan dan varietas keling, merupakan varietas lokal yang banyak ditanam 

di majalengka, produksi agak rendah yakni 8 ton/ha umbi kering dengan susut 

bobotnya hanya 15%, umur 70 hari setelah tanam (HST) varietas ini sudah bisa 

dipanen, satu rumpun memiliki 7-1 anakkan (Wulandari, 2013). 

         Jenis tanah yang paling baik untuk budidaya bawang merah adalah tanah 

lempung berpasir atau lempung berdebu seperti tanah alluvial, jenis tanah ini 

mempunyai aerasi dan drainase yang baik kerena mempunyai perbandingan yang 

seimbang antara fisik liat, pasir dan debu sifat biologi tanah yang baik adalah 

yang banyak mengandung humus, unsur hara yang berguna untuk tanaman dan 

jasad renik (organisme tanah) yang menguraikan bahan organik tanah Rinaldi dan 

Syahrial, (2019).  

         Keasaman tanah yang paling sesuai untuk tanaman bawang merah adalah 

yang agak asam sampai normal (5,5-7,0) tanah yang terlalu asam dengan pH 

dibawah 5,5 banyak mengandung garam aluminium (Al) yang dapat bersifat racun 

sehingga menyebabkan tanaman menjadi kerdil, sedangkan di tanah yang terlalu 

basa dengan pH lebih dari 7, garam mangan (Mn) tidak dapat diserap oleh 

tanaman, yang dapat mengakibatkan umbi-umbi yang dihasilkan lebih kecil dan   

produksi tanaman akan menjadi rendah dari yang diharapkan (Suriana, 2011). 

         Bawang merah sangat bagus dan memberikan hasil optimal, baik kualitas 

maupun kuantitas, apa bila ditanam didaerah dengan ketinggian sampai 250 m 

diatas permukaan laut, bawang merah yang ditanam diketinggian 800 – 900 m 

diatas permukaan laut hasilnya kurang baik, selain umur panennya lebih panjang 

umbi yang dihasilkan juga berukuran kecil-kecil (Rinaldi dan Syahrial, 2019). 

Bawang merah dapat dibudidayakan menggunakan umbi atau benih, umbi-

umbi untuk tanaman bawang merah sebaiknya dipilih yang berukuran sedang, 
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jangan memilih terlalu kecil karena akan mudah membusuk bila ditanam dan 

sering menghasilkan tanaman yang lemah pertumbuhannya yang pada akhirnya 

hasil tanaman menjadi rendah, bukan berarti umbi besar tidak baik digunakan 

tetapi biasanya umbi besar mempunyai harga yang lebih tinggi, sementara 

hasilnya relatif tidak berbeda dengan umbi yang berukuran sedang beratnya 

berkisar antara 2,5-5,0 g dan yang berukuran kecil beratnya 2,5 g/umbi (Dewi, 

2012). 

        Tanaman bawang merah memerlukan air yang cukup selama 

pertumbuhannya melalui penyiraman, pada musim kemarau biasanya penyiraman 

dilakukan satu kali dalam sehari pada pagi atau sore hari, sejak tanam sampai 

menjelang panen, penyiraman dilakukan pada musim hujan umumnya hanya 

hanya ditunjukkan untuk membilas sisa-sisa air hujan dan percikan tanah yang 

menempel pada daun, sisa-sisa air hujan merupakan media yang rentan untuk 

tumbuhnya sepora cendawan (Alternaria pori) sedangkan percikan tanah yang 

mengering akan menimbulkan luka yang memudahkan masuknya spora cendawan 

tersebut kedalam jaringan tanaman bawang merah yang memicu serangan 

penyakit (Sumarni dan Hidayat, 2013).   

         Penyiangan harus dilakukan terutama pada fase pembentukan anakan 

(tanaman berumur 10-21 hari) dan fase pembentukan umbi (tanaman berumur 30-

35 hari) dan pada waktu berumur (50-55 hari) atau fase pemasakan umbi (Dewi, 

2012). 

         Selain penyiangan, tanaman juga perlu digemburkan, tanaman yang gembur 

akan memberikan cukup ruang bagi umbi untuk berkembang dengan sempurna, 

sehingga hasil produksi akan lebih baik. Bawang merah juga perlu dilakukan 

pembumbunan, pembumbunan terutama dilakukan pada tepi plot pembumbunan 
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juga berfungsi memperbaiki struktur tanah dan penutup akar sehingga tanaman 

dapat berdiri kuat (Rukmana, 2011). 

         Hama dan penyakit tanaman bawang merah yang melakukan serangan pada 

fase vegentatif dan generatif dapat menimbulkan kehilangan hasil produksi yang 

cukup besar akibat serangan yang ditimbulkan, hama dan penyakit dapat 

menyerang tanaman melalui akar, daun, batang dan umbi bawang merah 

(Nurhayati, 2011). 

         Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan dengan menggunakan 

pestisida saat seragam yang ditimbulkan sudah membahayakan atau diatas 

ambang ekonomi pada produksi tanaman bawang merah. Bawang merah disukai 

oleh ulat daun (Spodoptera exigua) dan hama bodas (Trips tabacl) gejala serangan 

terlihat pada pinggiran dan ujung daun berupa bekas gigitan, untuk mencegahnya, 

dapat menggunakan bayrusil 250 EC yang mengandung bahan aktif monokrotofos 

dosisnya 2 ml/l air (Sutarya dan Grubben, 2012). 

         Penyakit yang sering menyerang bawang merah yaitu penyaki bercak unggu 

yang disebabkan oleh jamur Alternaria porri dan sangat ditakuti  petani bawang. 

Gejala serangan dimulai dari daun berupa bercak-bercak putih kelabu, kemudian 

daun berubah menjadi coklat dan mengering. Dari daun serangan berlanjut ke 

umbi. Umbi berair, berubah menjadi kekuningan dan akhirnya coklat kehitaman. 

Untuk pencegahan semprotkan Difolatan 4F dengan dosis 2 cc/l (Wulandari, 

2013). 

        Bawang merah dapat dipanen setelah umurnya cukup tua, biasanya pada 

umur 60-70 hari. Tanaman bawang merah dapat dipanen setelah terlihat tanda-

tanda 60%  leher batang lunak, tanaman rebah dan daun  menguning. Pemanenan 

sebaiknya dilaksanakan pada keadaan tanah yang kering dan cuaca yang cerah 

untuk mencegah serangan penyakit busuk umbi  (Sutarya dan Grubben, 2012).  
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         Buah-buahan merupakan bahan pangan sumber vitamin, buah cepat sekali 

rusak oleh pengaruh mekanik, kimia dan mikrobiologi sehingga mudah menjadi 

busuk  Pada dasarnya buah-buahan memiliki kadar air yang sangat tinggi yaitu 

sekitar 70-95%  sehingga mudah sekali mengalami kerusakan (perishable) setelah 

dilakukannya pemanenan, seperti mudah busuk dan mudah susut bobotnya. 

Kandungan air yang tinggi pada buah dapat memacu aktivitas enzim dan mikroba 

yang menyebabkan buah tersebut sangat mudah mengalami kerusakan, buah-

buahan yang sudah busuk biasanya sudah tidak laku jika dijual dan akan dibuang 

begitu saja. Buah-buahan yang sudah busuk dari pada  menjadi limbah dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan dalam pembuatan pupuk  cair (Harahap dkk, 2015).  

Buah jeruk yang masak sempurna mengandung 77-92%  air, apa bila 

waktu buah tumbuh terjadi kekeringan maka air dalam buah dapat diserap 

kembali oleh daun. Pupuk organik cair memberikan beberapa keuntungan, 

kandungan yang terdapat di kulit jeruk adalah vitamin dan mineral seperti vitamin 

C,  protein, amino, nitrogen (N), kalcium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), 

belerang (S) unsur hara yang terkandung pada pupuk organik akan menyuburkan 

tanah. Misalnya pupuk ini dapat digunakan dalam media tanam padat dengan cara 

menyiramkannya ke akar atau pun disemprotkan ke bagian tubuh tumbuhan. 

Perlakuan pemberian pupuk dengan cara penyemprotan pada daun terbukti lebih 

efektif dibandingkan dengan perlakuan pemberian pupuk melalui penyiraman 

pada media tanam (Deptan, 2012). 

         Dalam penelitian Falahiah, (2017) pupuk organik buah jeruk berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat dengan konsentrasi 35 ml. 

Beberapa unsur ensensial seperti fosfor yang terkadang didalam pupuk organik 

buah jeruk dapat merangsang  pertumbuhan tinggi suatu tanaman, jumlah cabang 
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merangsang pembentukan bunga dan buah serta jumlah buah-buahan itu sendiri. 

Aplikasi pupuk organik buah jeruk ini dapat mengurangi terjadinya pengguguran 

daun bunga bahkan buah. Fosfor juga berperan dalam pembentukan akar, 

mendukung pertumbuhan generative, meningkatkan daya tahanan terhadap 

penyakit dan mempercepat proses pematangan.  

         Mubarok dkk, (2019) dalam penelitian efikasi pupuk organik cair (POC) 

buah papaya (carica papaya L.) terhadap produktivitas tanaman mentimun 

(cucumis sativus L.), menunjukan jenis perlakuan dosis POC papaya berpengaruh 

nyata pada variabel pengamatan tinggi tanaman umur 14 hst dan panjang buah 

mentimun berpengaruh nyata pada diameter buah, jumlah daun pertanaman, 

jumlah buah per plot, hasil tertinggi pada  setiap parameter didapatkan pada dosis. 

POC buah papaya 90 ml/l air.  

          Didalam  POC  buah  pepaya  mengandung mikroba Actinomycetes bakteri  

pelarut fosfat  dan  bakteri  selulotik  mikroba  pelarut  fosfat  terdiri  dari  bakteri 

dan  fungi  seperti  : Bacillus  polymyxa,  Pseudomonas sp.,  Aspergilus  

awamouri  dan Penicillium sp, yang diidentifikasi  dapat  melarutkan  bentuk  P  

menjadi PO4- yang dapat dimanfaatkan tanaman dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi (Widyati, 2013). 

         Satriawi dkk, (2019) dalam penelitian pengaruh pemberian pupuk limbah 

organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanman mentimun (Cucumis sativus L.) 

menunjukkan konsentrasi  30  ml/l  limbah  buah  nanas  meningkatkan  bobot  

buah  per  tanaman  dibandingkan  tanpa perlakuan sebesar 606,02 g : 45,48%, 

panjang buah 15,99 cm : 9,22%, dan volume buah 163,87 ml : 13,37%. 

Konsentrasi  air  cucian  beras  tidak  meningkatkan  pertumbuhan  dan  hasil  

tanaman  mentimun.  Kombinasi antara  konsentrasi  POC  limbah  kulit  nanas  
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dengan  POC  air  cucian  beras  memberikan  respon  yang  sama terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman. 

         Penelitian yang dilakukan oleh Susi dkk, (2018) yaitu membuat pupuk 

organik cair yang berasal dari limbah kulit nanas dengan proses fermentasi selama 

1 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pupuk  organik  cair limbah  kulit  

nanas mengandung phospor (P) 23,63  ppm, kalium  (K) 08,25  ppm, nitrogen  

(N) 01,27  %, kalsium  (Ca) 27,55  ppm, magnesium (Mg) 137,25  ppm, natrium 

(Na) 79,52 ppm, besi (Fe) 1,27 ppm, mangan (Mn) 28,75 ppm, tembaga (Cu) 0,17 

ppm, seng (Zn) 0,53 ppm dan karbon (C) organik 3,10 %. 

         Salah satu peningkatan produktivitas juga dapat dilakukan dengan 

penggunaan air kelapa yang umumnya digunakan sebagai ZPT alami yang telah 

lama dikenal, air kelapa yang nantinya akan digunakan bukan sebagai ZPT 

melainkan POC Air kelapa sebagai salah satu pupuk yang mudah, murah didapat 

dan dapat diaplikasikan pada Bawang merah air kelapa merupakan salah satu 

limbah dari produk kelapa. Limbah ini banyak dibuang dan tidak dimanfaatkan. 

Air kelapa merupakan cairan dari buah kelapa yang mengandung senyawa organik 

(Merry, 2016). 

         Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah dengan 

melakukan pemupukan menggunakan pupuk organik, kandungan unsur hara 

dalam pupuk kandang tidak terlalu tinggi, tetapi jenis pupuk ini mempunyai lain 

yang dapat memperbaiki sifat-sifat fisik tanah seperti permeabilitas tanah, struktur 

tanah, daya menahan air dan kation - kation tanah. Selain memiliki manfaat bagi 

kesuburan tanah, pupuk organik juga memiliki efek yang baik bagi pertumbuhan 

tanaman karena pupuk organik memiliki fungsi kimia yang penting karena 

terdapat penyediaan hara makro seperti nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, 
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mangnesium dan sulfur, sedangkan hara mikro seperti zink, kobalt, barium, 

mangan, dan besi meskipun kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk 

organik relatif sedikit (Munanto, 2013).  

         Sutriana, (2016) pemberian pupuk organik cair 10 cc/l air berpengaruh 

terhadap berat basah umbi perumpun pada tanaman bawang merah  dengan rata-

rata 306,21 g. Pada penelitian yang dilakukan Meriatna dkk, (2018) pembuatan 

pupuk organik cair menggunakan bahan baku limbah buah-buahan dengan 

penambahan EM4 40 ml dan 60 ml dalam 16 hari waktu fermentasi akan di 

hasilkan konsentrasi K sebesar 3,09 % dan 3,95 % secara berurutan. Konsentrasi 

K produk pupuk organik pada semua reaktor memenuhi baku mutu berdasarkan 

peraturan mentri Pertanian Nomor 261  tahun 2019 tentang persyaratan Teknis 

Minimal pupuk organik, pupuk hayati dan pembenah tanah. 

         Jalaludin dkk, (2016) melakukan pengolahan sampah organik buah-buahan 

menjadi pupuk dengan menggunakan tambahan bioaktivator efektif 

mikroorganisme (EM4). Hasil penelitian menunjukkan bawah semakin lama 

waktu fermentasi dan semakin lama volumme EM4 yang digunakan maka maka 

semakin tinggi nilai N, P dan K yang didapat. Nilai pH yang terbaik diperoleh 

pada waktu fermentasi 9 hari dengan volume EM4 sebanyak 40 ml yaitu 6,89. 

Konsentrasi N yang terbaik 2,80 % pada volume EM4 sebanyak 60 ml dengan 

waktu fermentasi 15 hari. Konsentrasi P sebesar 1.16 % pada volume EM4 60 ml 

dengan waktu fermentasi 18 hari.  

         Konsentrasi N rata-rata tertinggi sebesar 3,21% terdapat pada reaktor yang 

berasal dari limbah buah pisang dan penambahan EM4 sebesar 60 ml,  

Konsentrasi N terendah terdapat pada limbah buah pepaya dengan rata-rata 

sebesar 1,37 % dengan penambahan EM4 40 ml. Unsur N merupakan salah satu 
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unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan vegentatif dan 

pembentuka protein. Kurangnya unsur N pada tanaman akan menyebabkan 

tanaman tersebut menjadi kerdil, pertumbuhan akar terbatas, serta daun menjadi 

kuning dan gugur (Ratnawati dkk, 2016). 

         Pupuk NPK salah satu sumber hara untuk proses pertumbuhan dan produksi 

bawang merah, dimana mengandung 3 unsur makro (nitrogen 16%, phospat 16%, 

kalium 16%) dan bersifat netral, hidroskopis atau mudah larut sehingga cepat 

diserap tanaman. Menurut Jumin, (2012) fungsi nitrogen: mempercepat 

pertumbuhan vegentatif, kandungan protein, kemampuan tanah untuk menyerap 

unsur hara lain dan pengisian pada tanaman biji-bijian berjalan baik. Fungsi 

Fosfat: memperbaiki perkembangan akar, pembunggaan, pembuahan, 

mempercepat pemasakan buah, mengurangi kerontokan buah dan tahan terhadap 

penyakit. Fungsi Kalium: mengatur keseimbangan pupuk nitrogen dan Fosfat, 

pembentukan karbohidrat, Klorofil, umbi perakaran lebih tahan terhadap penyakit. 

Frekuensi pemupukan juga menjadi faktor penting untuk menjamin ketersediaan 

unsur hara bagi tanaman didalam tanah.  

         Hasil penelitian Sumarni, (2012) menunjukan bahwa bobot umbi kering 

bawang merah nyata dipengaruhi oleh interaksi antara varietas dengan pemupukan 

N, P dan K, pemberian pupuk N, P dan K menigkatkan hasil umbi varietas bima 

Curut dan Bangkok, Hasil penelitian Firmasnyah, (2014) menyatakan bahwa 

pupuk NPK majemuk 16:16:16 dengan dosis 400 kg/ha memberikan pengaruh 

terbaik terhadap volume umbi bawang merah diberikan pada saat tanaman, umur 

14 dan 28 hari setelah tanam (HST). 

         Hasil penelitian Nur M dan Sutriana, (2019) menunjukan pemberian NPK 

16:16:16 berpengaruh terhadap parameter berat umbi per umbi bawang merah, 
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dengan perlakuan terbaik dua kali pemupukan dengan dosis 150 kg/ha sekali 

pemberian (300 kg/ha). Hasil penelitian Firmansyah, (2014) menyatakan bahwa 

pupuk NPK 16:16:16 dengan dosisi 400 kg/ha memberikan pengaruh terbaik 

terhadap volume umbi bawang merah  yang diberikan saat tanam, umur 14 dan 28 

hari setelah tanam (HST). 

         Pengaruh pemberian pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 100 sampai 400 

kg/ha dengan pemberian 1,2 dan 3 kali pemupukan mendapatkan hasil terbaik 

bagi tanaman. Berat kering tertinggi dihasilkan 38,80 g atau 9,7 ton/ha dan rata-

rata berat umbi kering yang pertumbuhanya dapat lebih optimal dengan 

pemberian pupuk K yang cukup kedalam tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman 

tersebut. Dosis lainnya ini sangat membantu proses fotosintesis dalam 

pembentukan senyawa (organik) baru yang dibawa keorgan tempat pembesaran 

umbi. Menurut Russell dalam Napitupulu dan Winarto, (2012) menyatakan pupuk 

sebagai sumber nutrisi relevam untuk pertumbuhan tanaman  bawang merah 

Penambahan pupuk K memberikan pengaruh sangat nyata terhadap bobot umbi 

kering perumpun.  

         Menurut Yetti dan Elita, (2013) pemberian pupuk organik sangat baik 

digunakan untuk memperbaiki sifat fisik tanah dan biologi tanah, meningkatkan 

efektivitas mikroorganisme tanah dan lebih ramah terhadap lingkungan dan agar 

jumlah dan bobot umbi bawang merah meningkat dan tanaman perlu diberikan 

tambahan pupuk NPK sebagai sumber energi untuk proses pertumbuhannya. 
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III. BAHAN DAN METODE  

A.   Tempat dan Waktu  

 Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan kaharuddin Nasution Km 11, Kelurahan Air Dingin 

Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan selama 

4 bulan terhitung dari bulan Januari - April 2021 (Lampiran1). 

B.   Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah 

Varietas Bima brebes (lampiran 2), POC buah-buahan seperti pepaya,  nanas dan 

jeruk pupuk NPK mutiara 16:16:16, Dithane M-45 sedangkan alat-alat yang 

digunakan adalah pisau stainles, gunting, timbangan, kamera digital, meteran,  

hand sprayer dan plat seng. 

C. Rancangan Percobaan  

   Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial  

yang terdiri dari dua Faktor. Faktor pertama adalah pemberian POC buah-buahan 

(P) yang terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua NPK 16:16:16 (N) yang terdiri dari 4 

taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan maka 

terdapat 48 Satuan percobaan, Masing-masing satuan percobaan (plot)  terdiri dari 

25 tanaman dan 5 tanaman dijadikan sampel pengamatan yang diambil secara 

acak. Seluruh satuan percobaan terdiri dari 1200 tanaman. 

1. faktor  pertama (P) : pemberian  konsentrasi POC buah-buahan, terdiri dari 4 

taraf diusulkan sebagai berikut: 

P0 = tanpa POC buah-buahan  

P1 = POC Buah Pepaya 60 ml/L 

P2 = POC Buah Nanas 60 ml/L 

P3 = POC Buah Jeruk 60 ml/L 
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2. Faktor kedua (N) pemberian pupuk NPK 16:16:16, dengan berbagai dosis 

terdiri dari 4 taraf : 

N0 = Tanpa pupuk NPK 

N1 = 30 g/plot (300 kg/ha) 

N2 = 40 g/plot (400 kg/ha) 

N3 = 50 g/plot (500 kg/ha) 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan dan pemberian POC buah-buahan dan NPK 

16:16:16 pada tanaman bawang merah.  

 

POC buah-buahan 

Dosis Pupuk NPK 16:16:16 

N0 N1 N2 N3 

P0 P0N0 P0N1 P0N2 P0N3 

P1 P1N0 P1N1 P1N2 P1N3 

P2 P2N0 P2N1 P2N2 P2N3 

P3 P3N0 P3N1 P3N2 P3N3 

         Data pengamatan terakhir dianalisis secara statistik dengan menggunakan  

sidik ragam (ANOVA) apabila F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel, maka 

dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

D. Pelaksanaan penelitian  

1. Persiapan tempat penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau ukuran lahan yang digunakan 18,5 m x 6,5 m.  setelah 

lahan tersebut diukur kemudian dibersihkan dari rumput, sampah dan sisa kayu 

disekitar areal tersebut. 

2.   Pengolahan tanah  

 Pengolahan tanah membersihkan lahan dengan cara mencangkul, 

selanjutnya lahan dibiarkan selama satu minggu barulah lahan diolah 

menggunakan han teraktor. Selanjutnya pembuatan plot dengan ukuran 100 cm x 

100 cm,  dengan jarak anatar plot 50 cm, dengan tinggi plot 25 cm.      
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3. Persiapan bahan penelitian  

a. Pembuatan POC buh-buahan  

 Pembuatan POC buah-buahan dikebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau dengan bahan yang digunakan seperti pepaya, nanas dan 

jeruk bahan baku ini diperoleh dari beberapa pasar tradisional di Pekanbaru, 

diantaranya pasar Arengka, pasar Pasir Putih pengumpulan bahan pembuatan 

POC dilakukan selama dua hari, selanjutnya bahan tersebut diolah menjadi pupuk 

organik cair selama 1 bulan. 

Ada pun pembutan POC buah-buahn sebagai berikut :  

1. Cara pembutan POC buah pepaya, nanas dan jeruk   

- Bahan-bahan  

- Alat-alat  

- Cara pengolahan memisahkan POC buah-buahan kedalam wadah  yang 

diguanakan yaitu tiga buah ember plastik vol 5 L, maritek berukuran 15 L, 

tutup maritek plastik 3 buah, pengaduk dari bambu tiga buah dan  saringan 

kain bersih tiga buah   masing-masing mencampur bahan-bahan yang telah 

disediakan lalu ditutup. 

b. Pupuk NPK 16:16:16  

 Untuk persiapan bahan perlakuan pupuk NPK 16:16:16 didapatkan di toko 

pertanian Binter yang beralamat di Jalan Kaharudin Nasution No. 16, Simpang 

Tiga, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. 

c. Persiapan bibit bawang merah  

 Bibit bawang merah varietas Bima brebes diperoleh dari Balai Benih Induk 

(BBI), Pekanbaru, Provinsi Riau. Kriteria bibit yang digunakan antara lain : 

berukuran sedang dengan diameter 1,5  cm atau beratnya sekitar 2,5 gram, umbi 
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tunggal dan sehat, bebas dari penyakit ukuran seragam tidak cacat atau luka dan 

umur bibitnya sudah dikeringkan selama 3 bulan. 

d. Pemasangan ajir  

  Pemasangan ajir dilakukan 2 hari sebelum penanaman bawang merah 

dengan menancapkan ajir pipet setinggi 10 cm dengan 5 cm kedalam tanah 5 cm 

diatas permukaan tanah (yang diberi tanda), ajir pipet ditancapkan di samping 

tanaman untuk menandakan benih sekaligus untuk membantu dalam pengukuran 

tinggi tanaman. 

4. Pemasangan Label 

 Pemasangan label menggunakan seng plat yang dilakukan dua hari sebelum 

pemberian perlakuan sesuai dengan denah penelitian. Tujuan untuk 

mempermudah dalam pemberian perlakuan.  

5. Penanaman  

 Bibit bawang merah yang sudah disiapkan ujungnya dipotong ¼ bagian. 

Setelah itu bibit ditaburi Dithane M-45 sebanyak 10 g, kemudian diaduk dalam 

plastik dan dikeringkan selama 12 jam. Sebelum bibit bawang merah ditanam 

terlebih dahulu dibuat lubang–lubang kecil menggunakan kayu. Dalamnya lubang 

2 cm  dengan sesuai bibit yang telah dipotong sebagaian ujungnya, kemudian bibit 

diletakan kedalam lubang dengan posisi ujung bibit diatas. Agar dapat ditanam 

rata dengan permukaan tanah.  Setiap lubang tanam diisi satu bibit bawang merah. 

Jarak lubang tanam 20 cm x 20 cm sehingga setiap plot terdapat 25 tanaman. 

6. Perlakuan  

a. POC buah-buahan 

   Pengaplikasian POC buah-buahan dilakukan sebanyak 5 kali pada,  10 hst, 

20 hst, 30 hst, 40 hst, dan 50 hst dengan interval waktu 10 hari dengan volume 
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setipa pemberian yaitu untu POC (PO) tanpa pemberian POC buah-buahan, (P1) 

POC buah pepaya 60 ml/l air, (P2) POC buah nanas 60 ml/l air dan (P3) POC 

buah jeruk 60 ml/l. Perlakuan dilakukan dengan cara disiramkan pada media tanah 

sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan.   

b. Pupuk NPK 16:16:16 

 Pupuk NPK diberikan 2 kali pemberian yakni Umur 14 hari dan umur 28 

hari, masing-masing setengah dosis dari perlakuan dengan dosis sesuai dengan 

perlakuan, cara pemberian dengan sistem larikan disekeliling tanaman.  

7. Pemeliharaan  

a. Penyiraman  

 Penyiraman dilakukan dua kali sehari  dilaksanakan pada pagi hari dan pada 

sore hari dengan menggunakan gembor sampai kondisi tanah disekitar tanaman 

basah. Penyiraman di berhentikan pada saat tanaman berumur 50 hst, agar 

menghindari kebusukan umbi pada tanaman bawang merah.  

b. Penyiangan  

  Penyiangan gulma dilakukan sebanyak 4 kali yaitu 14 hari setelah tanam, 

dan dilakukan kembali penyiangan pada umur 21, 28 dan 35 hari  seterusnya 

penyiangan dilakukan pada sore hari. Gulma yang tumbuh disekitar tanaman 

dicabut secara manual sedangkan gulma yang tumbuh disekitar plot dibersihkan 

dengan menggunakan cangkul.  

c. Pembumbunan  

  Pembumbunan dilakukan sebanyak satu kali yaitu pada tanaman berumur 30 

HST dengan cara menimbun bagian akar tanaman yang muncul di permukaan tanah. 

d. Pengendalian Hama dan Penyakit  

  Penyakit yang menyerang tanaman bawang merah adalah layu Fusarium 

penyakit layu fusarium menyerang tanaman bawang merah sejak tanaman 
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berumur 12 hst hingga panen. Penyakit ini disebabkan oleh jamur patogen 

Fusarium oxysporum yang menyukai area lembab. Selama penelitin ditemukan 

hama yang menyerang tanaman bawang merah yaitu ulat bawang (Spodoptera 

exigua Hubner ), penggerek daun  (Liriomyza chinensis Kato).  

 Hama yang dominan menyerang tanaman bawang merah adalah ulat 

bawang (Spodoptera exigua Hubner) hama tersebut menyerang bawang merah  

pada umur 22 hst. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif 

dan kuratif. Pengendalian secara preventif  menjaga kebersihan lahan penelitian 

melalui kegiatan sanitasi lahan. Pengendalia secara kuratif dilakukan secara 

manual dan kimiawi. Secara manual dengan mengambil hama dari tanaman yang 

terserang kemudian membuangnya. Selain itu dilakukan pengendalian secara 

kimiawi dengan aplikasi insektisidan Lannate 25 WP dengan dosis  2 g/l dengan 

menyemprotkan ketanaman. Penyemprotan insektisida Lannate 25 WP dilakukan 

apa bila sudah mulai kelihatan gejala serangan hama. Untuk mecegah timbulnya  

serangan penyakit akibat jamur, dilakukan penyemprotan fungsida  Dithane M-45 

dengan dosis 3 g/l yang disemprotkan secara merata pada plot dan tanaman. 

Penyemprotan fungisida Dithane M-45 diaplikasikan pada saat setelah terjadinya 

hujan.  

8. Panen  

 Panen dilakuan pada tanaman bawang merah dengan kriteria daun mulai 

menguning dan daun mulai rebah, pangkal daun menipis dan tidak kaku lagi, 

bungga mulai keluar dan umbi bawang merah sudah terbentuk sempurna, umbi 

umumnya muncul di permukaan tanah, panen dilakukan dengan menarik seluruh 

tanaman tanpa meninggalkan umbi. 
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E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi tanaman (cm) 

 Pengamatan ini dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman bawang 

merah pada tanaman berumur 14 hari setelah tanam dengan interval pengamatan 2 

minggu sekali. Pengukuran tinggi tanaman dimulai dari batas ajir yang telah 

ditancapkan 5 cm dari leher akar hingga daun terpanjang. Data dianalisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

2. Jumlah daun (helai) 

 Pengamatan ini diamati dengan menghitung jumlah daun tanaman bawang 

merah pada saat tanaman berumur 14 hari, setelah tanam dengan interval 

pengamatan ini 2 minggu sekali, diamati penghitungan dilakukan pada tunas daun 

yang menunjukan pertumbuhannya, data dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel.  

3. Umur panen (hst) 

 Pengamatan ini dilakukan dengan menghitung mulai bawang merah 

dilakukan sampai panen dilakukan apa bila sudah mencapai >50% kriteria umur 

panen dari populasi setiap plot. Data dianalisis secara statistik dan disajikan dalam 

bentuk tabel. 

4. Umbi per rumpun (umbi) 

 Pengamatan ini dilakukan setelah panen dengan cara menghitung jumlah 

umbi bawang merah dilakukan yang terdapat pada setiap rumpun tanaman 

sampel. Data dianalisis secara statistik dan di sajikan dalam bentuk tabel. 

5. Berat Umbi Basah  Per Rumpun (umbi) 

 Berat umbi basah penimbangan dilakukan dengan cara setelah umbi 

bawang merah dipanen, umbi yang masih terdapat tanah dibersihkan terlebih 
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dahulu. Pengamatan dilakukan pada masing-masing sempel tanaman. Data 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.  

6. Berat umbi kering per rumpun (gram) 

  Pengamatan terhadap berat kering umbi per rumpun dilakukan dengan cara 

menimbang umbi bawang merah, yang telah dikering anginkan selama satu 

minggu. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk 

tabel. 

7. Susut Bobot Umbi (%) 

  Pengamatan berat susut umbi dilakukan pada akhir penelitian dengan cara 

menghitung selisih berat basah dan berat kering umbi bawang merah dibagi berat  

basah umbi dikali seratus persen. Data dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentu tabel. 

Susut Bobot Umbi =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑠𝑎ℎ−𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑠𝑎ℎ
 𝑥100% 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi tanaman (cm) 

         Hasil pengamatan tinggi tanaman bawang merah umur 42 hst dengan 

pemberian POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam 

(lampiran 4) menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

pemberian POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 nyata terhadap tinggi tanaman 

bawang merah. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat  

pada tabel 2.  

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman bawang merah umur 42 hst dengan pemberian     

POC buah-buahan dan NPK 16:16:16  

POC 

(60 ml/l) 

NPK 16:16:16  (g/plot) Rata-

rata 0 (N0) 30 (N1) 40 (N2) 50 (N3) 

0  (PO) 31,48  h 36,39 e-h 36,56 e-h 38,57 c-g 35,75 c 

Pepaya (P1) 34,51 gh 35,89 f-h 39,34 b-g 39,74 b-f 37,37 c 

Nanas  (P2) 34,40 gh 37,20 d-g 42,23 a-d 44,01 ab 39,46 b 

Jeruk   (P3) 41,36 a-e 37,05 d-g 43,18 abc 45,46  a 41,76 a 

Ratarata 35,43 b 36,63 b 40,33 a 41,94  a  

KK = 4,48 %  BNJ P & N = 1,92    BNJ PN = 5,26 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf  kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%. 

 

  Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa  tinggi tanaman tertinggi terdapat 

pada pemberian perlakuan POC buah-buahan jeruk 60 ml/l air  dan NPK 16:16:16 

50 gram/plot yaitu 45,46 cm (P3N3) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3N0, 

P2N2, P3N2 dan P2N3   namun  berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tinggi 

tanaman terendah oleh kombinasi perlakuan  tanpa pemberian POC buah-buahan 

dan NPK 16:16:16  rata-rata tinggi tanaman 31,48 cm (P0N0).  

  Pemberian pupuk NPK 16:16:16 50 g/plot dan POC buah-buahan jeruk, 60 

ml/l air menghasilkan tinggi tanaman 45,46 cm. Hal ini dikarenakan pada 

kombinasi perlakuan tersebut memiliki unsur N sebesar 0,14 % yang dapat 
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memberikan respon yang baik terhadap pertumbuhan tinggi tanaman bawang 

merah, dimana pupuk NPK 16:16:16 mengandung unsur hara utama N, P dan K 

yang sangat dibutuhkan bagi tanaman, kemudian dikombinasikan dengan POC  

buah-buahan dapat lebih mengaktifkan mikroorganisme dalam tanah sehingga 

proses dekomposisi dalam tanah menjadi meningkat, yang pada akhirnya unsur 

hara dalam tanah lebih tersedia dan dapat diserap oleh akar tanaman dengan baik.  

 POC buah pepaya mengandung Nitrogen 0,13 %, P2O5 0,08 %, K2O 0,14 % 

POC buah nanas mengandung Nitrogen 0,12 %, P2O5  0,07 %, K20 0,13 %. buah 

jeruk mengandung unsur hara Nitrogen sebesar 0,14 %, P2O5 0,10 % dan K20 0,14 

%. (Lampiran 2) Pupuk NPK salah satu sumber hara untuk proses pertumbuhan 

dan produksi bawang merah, dimana mengandung 3 unsur makro (nitrogen 16%, 

phospat 16%, kalium 16%) dan bersifat netral, hidroskopis atau mudah larut 

sehingga cepat diserap tanaman. 

  Menurut Jumin, (2012) fungsi Nitrogen: mempercepat pertumbuhan 

vegentatif, kandungan protein, kemampuan tanah untuk menyerap unsur hara lain 

dan pengisian pada tanaman biji-bijian berjalan baik. Fungsi Fosfat: memperbaiki 

perkembangan akar, pembunggaan, pembuahan, mempercepat pemasakan buah, 

mengurangi kerontokan buah dan tahan terhadap penyakit. Fungsi Kalium: 

mengatur keseimbangan pupuk Nitrogen dan Fosfat, pembentukan karbohidrat, 

Klorofil, umbi perakaran lebih tahan terhadap penyakit. Frekuensi pemupukan 

juga menjadi faktor penting untuk menjamin ketersediaan unsur hara bagi 

tanaman didalam tanah. Penelitian oleh Hayati dkk (2013) menyatakan bahwa 

unsur hara Nitrogen Fosfor dan Kalium serta unsur hara lain nya dalam jumlah 

yang cukup dan seimbang diperlukan tanaman untuk pertumbuhan vegentatif, 

termasuk pertambahan tinggi tanaman bawang merah. 
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  Rendahnya kombinasi perlakuan tanpa pemberian POC buah-buahan dan 

NPK 16:16:16 tinggi tanaman yaitu 31,48 cm (P0N0) disebabkan tidak adanya 

pemberian atau tambahan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman.  

 Salah satu potensi yang bisa dilihat dari POC buah-buah adalah sebagai 

pupuk cair  memiliki kandungan nitrogen (N), fospor (P), kalium (K), vitamin, 

kalsium (Ca), zat besi (Fe), natrium (Na), magnesium (Mg) dan lain sebagainya. 

Kandungan P pada POC berfungsi untuk meningkatkan tinggi tanaman  terutama 

pertumbuhan akar dan batang, merangsang pertumbuhan titik tumbuh dan 

meningkatkan pertumbuhan karbohidrat pada tanaman (Nisa, 2016). 

 Selain itu juga dapat menguranggi pemakaian pupuk kimia dan mengubah 

limbah menjadi pupuk. Penggunaan POC dapat diserap tanaman lebih cepat 

dibandingkan dengan pupuk padat (Calvin, 2015). Penambahan pupuk majemuk 

pada penelitian ini juga meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman  

unsur N, P dan K diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman, terutama pada 

pertumbuhan vegentatif, diantaranya N yang digunakan untuk pembentukan 

protein, pembentukan klorofil dan senyawa-senyawa lainnya sehingga 

pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik. Unsur hara yang paling berperan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan daun adalah nitrogen. Berfungsi dalam 

pembentukan klorofil dimana berguna dalam proses fotosintesis sehingga 

dihasilkan energi yang diperlukan sel untuk aktifitas pembelahan, pembesaran dan 

pemanjanga bagi pertumbuhan tanaman.   

  Penelitian yang telah dilakukan Damayanti (2019) yaitu 43,7 cm. Ini 

disebabkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman pada penelitian yang telah 

dilakukan lebih baik, sehingga pertumbuhan dan perkembangan tinggi tanaman 

bawang merah lebih optimal. Perlakuan POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 

mampu mencukupi kebutuhan unsur hara N, P dan K pada bawang merah. 
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 Pemberian NPK 16:16:16 yang optimal mempengaruhi pertambahan tinggi 

tanaman, karena pupuk NPK 16:16:16 merupakan salah satu pupuk yang cepat 

tersedia dan langsung dimanfaatkan oleh tanaman sehingga dapat memacu 

pertumbuhan tanaman serta meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman 

(Anonimus, 2011).  

 Widiastuti dkk, (2018) pemberian NPK 16:16:16 mampu meningkatkan 

tinggi tanaman bawang merah, dengan menggunakan dosis 50 g/plot adalah 

perlakuan terbaik pada pengamatan tinggi tanaman bawang merah. Hal ini diduga 

bahwa pemberian pupuk NPK 16:16:16 mengandung unsur hara Nitrogen (N), 

Phosphor (P) dan Kalium (K) yang dapat melengkapi unsur hara bagi tanaman 

bawang merah. Apa bila ketersediaan unsur hara N, P dan K sudah terpenuhi 

dalam keadaan yang cukup maka tanaman mampu meningkatkan proses 

fotosintesis yang dapat memacu pertumbuhan tinggi tanaman.  

 Tarigan (2015), pemberian POC buah-buahan  mempengaruhi tinggi 

tanaman bawang merah dengan mengunakan dosis 80 ml/l adalah perlakuan 

terbaik  POC buah-buah memiliki kandungan tertinggi N 0,14 dimana N berfungsi 

merangsang pertumbuhan tanaman bawang merah secara keseluruhan, untuk 

sintesa asam amino dan protein dalam tanaman bawang merah. Hal ini sesuai 

dengan peryataan menyatakan nitrogen dibutuhkan dalam jumlah relatir besar 

pada setiap pertumbuhan tanaman karena Nitrogen bahan pembangun protein, 

asam nukleat, enzim, dan alkaloid.  

 Hasil penelitian Hirsyad, (2019) dengan pemberian kascing dan NPK 

mutiara diperoleh tinggi tanaman bawang merah yaitu 41,40 cm, sedangkan dalam 

penelitian ini diperoleh tinggi tanaman terbaik 45,46 cm terdapat selisih 4,06 cm 

penelitian ini menghasilkan tinggi tanaman yang lebih baik jika dibandingkan 
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dengan hasil penelitian Hirsyad, (2019). Dilihat dari deskripsi tanaman bawang 

merah varietas bima berebes menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada penelitian 

ini sudah mecapai kriteria dari deskripsi yang ada.   

B. Jumlah daun (helai) 

  Hasil pengamatan jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 42 hst 

dengan dengan pemberian POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 setelah di 

analisis ragam (lampiran 4), menunjukkan bahwa secara interaksi maupun 

pengaruh utama pemberian  POC buah-buahan dan NPK 16:16:16  nyata terhadap 

jumlah daun tanaman bawang merah pada umur 42 hst. Hasil uji  beda Nyata jujur 

(BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata jumlah daun tanaman bawang merah umur 42 hst dengan 

pemberian POC buah-buahan dan NPK 16:16:16  

POC  

(60 ml/l) 

NPK16: 16:16 (g/plot) 
Rata-rata 

0 (N0) 30 (N1) 40 (N2) 50 (N3) 

 0  (P0) 31,93 e 34,53 de 36,80 cd 35,80 de 34,76 c 

Pepaya (P1) 33,66 de 37,66 cd 37,93 cd 40,60 bc 37,46 b 

Nanas  (P2) 33,46 de 37,33 cd 43,86 ab 40,93 bc 38,90 a 

Jeruk   (P3) 33,80 de 38,06 cd 44,33 ab 46,60 a 40,7   a 

Rata-rata 33,21 c 36,90 b 40,73 a 41,98 a  

KK = 4,04 %   BNJ P&N = 1,70       BNJ PN = 4,67 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%. 

 

  Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah daun terbanyak terdapat 

pada pemberian perlakuan POC buah-buahan jeruk 60 ml/l air dan NPK 16:16:16 

gram/plot yaitu 46,60 helai (P3N3) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2N2 

dan P3N2  namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Jumlah daun tanaman 

terendah oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian POC buah-buahan dan NPK 

16:16:16 yaitu rata-rata jumlah daun yaitu 31,93 helai (P0N0).  

  Hal ini diduga disebabkan oleh pengaruh pemberian POC buah jeruk 

mampu mendukung untuk menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 
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bawang merah dalam pertumbuhan daun. Sebab dalam POC buah jeruk 

mengandung  Nitrogen  0,14 %, P2O5 0,10 % dan K2O 0,14 %, POC buah pepaya 

mengandung  Nitrogen 013 %, P2O5  0,08 %, K2O 0,14 %. POC buah nanas 

mengandung Nitrogen 0,13 %, P2O5  0,08 %, K2O 0,14 %. (Lampiran 2). 

Sementara itu didalam pupuk NPK 16:16:16 juga terkandung unsur hara makro 

dan mikro yang berguna bagi pertumbuhan tanaman bawang merah. Menurut 

Rahmansyah dkk (2013) pupuk NPK 16:16:16 mengandung unsur hara makro dan 

mikro yang lengkap diantaranya  Nitrogen 16% P2O5 atau fosfat, 16 %, K2O atau 

kalium 0,5 % Mgo atau magnesium dan CaO 6 % atau kalsium.  

  Banyaknya jumlah daun yang dihasilkan 46,60 helai. Perlakuan P3N3 

diduga pemberian POC buah jeruk  dengan dosis yang tepat yaitu 60 ml/l air plot  

mampu memperbaiki keremahan tanah sehingga akar tanah menyerap unsur hara 

di mana kandungan unsur hara pada POC buah jeruk memiliki N 0,14 %, P2O5 

0,10 % dan K2O 0,14 % yang terkandung didalam tanah maupun yang diberi akan 

menjadi lebih maksimal mengakibatkan pertumbuhan jumlah daun lebih banyak 

dibandingkan perlakuan lainnya ditambah lagi POC buah-buahan mengandung 

unsur hara nitrogen yang cukup besar pada POC buah jeruk  dan penambahan 

pupuk NPK 16:16:16 memberikan respon yang lebih dengan jumlah daun 31,93 

helai dengan bandingkan perlakuan (P0N0) atau kontrol.  

Peran utama nitrogen (N) bagi tanaman adalah untuk merangsang 

pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya daun. Selain itu nitrogen pun 

berperan penting dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam 

proses fotosintesis. Fungsi lainnya ialah membentuk protein, lemak, dan berbagai 

persenyawaan organik lainnya (Rina, 2015). 

 Unsur hara seperti nitrogen dan fosfor berperan besar dalam proses 

pembentukan daun, kekurangan unsur hara akan menghambat pertumbuhan 
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vegetatif tanaman khususnya pembentukan daun yang baru. Jumin (2012) 

menyatakan bahwa tanaman yang tidak mendapat nitrogen akan tumbuh kerdil 

serta daun nya berbentuk keci, tipis dan jumlahnya akan sedikit sedangkan 

tanaman yang mendapat unsur nitrogen yang cukup maka daun yang terbentuk 

akan lebih banyak dan lebar.  

 Jumlah daun yang dipengaruhi oleh unsur nitrogen merupakan unsur hara 

utama bagi pertumbuhan tanaman yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan 

bagian-bagian vegentatif tanaman seperti daun. Menurut Sinaga (2017), nitrogen 

dibutuhkan dalam jumlah relatif besar pada setiap pertumbuhan tanaman 

khususnya pertumbuhan vegentatif tanaman, karena nitrogen merupakan bahan 

pembangun protein, asam nukleat, enzim dan alkaloid. 

 Hidayat (2015), dalam hasil penelitianya menyataka bahwa penggunaan 

pupuk organik POC buah-buahan memberikan pengaruh nyata terhadap hasil 

jumlah daun tanaman bawang merah, dengan menggunakan dosis POC buah-

buahan 100 ml/l menunjukkan hasil jumlah daun terbaik.  

Hasil penelitian sumarni (2012) Pemberian pupuk NPK 16:16:16 dengan 

dosis 60 g/plot mampu meningkatkan ketersediaan hara N yang ada didalam tanah 

sehingga dalam pemberian pupuk NPK 16:16:16 pada tanaman mampu 

menigkatkan pertumbuhan vegentatif tanaman bawang merah, seperti baiknya 

pertumbuhan jumlah daun tanaman, ketersedian N yang cukup menigkatkan 

pertumbuhan organ-organ tanaman, salah satu nya proses pembentukan daun 

tanaman bawang merah.  

Pupuk NPK 16:16:16 merupakan salah satu jenis pupuk anorganik yang 

cukup mengandung unsur hata makro yang berimbang. Komposisi kandungan 

pupuk NPK 16:16:16 merupakan salah satu pupuk anorganik majemuk yang 
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mengandung unsur hara makro dan mikro dan 2 unsur hara mikro. Unsur hara 

tersebut adalah nitrogen 16%, phospat 16%, kalium 16%, kalsium 6% dan 

magnesium 0,5%. Pupuk ini bersifat hidroskopis atau mudah larut sehingga 

mudah diserap oleh tanaman dan bersifat netral atau tidak mengasamkan tanah 

(Pahan, 2013). 

 Penggunaan pupuk NPK 16:16:16 juga dapat meningkatkan pertumbuhan 

daun dan produksi tanaman dan dapat memberikan keseimbangan unsur nitrogen, 

fosfor, kalium dan magnesium terhadap pertumbuhan tanaman. Pupuk ini mudah 

diaplikasikan dan mudah diserap oleh tanaman, pemakaiannya lebih efesien. 

Penggunaan pupuk majemuk bertujuan untuk menghemat biaya penaburan pupuk, 

biaya penyimpanan dan penyebaran unsur hara lebih merata (Pahan, 2013) fungsi 

utama kalium (K) ialah pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium pun 

berperan dalam memperkuat tumbuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak 

mudah gugur. Kalium merupakan sumber kekuatan bagi tanaman dalam 

menghadapi kekeringan dan penyakit (Lingga, 2011). 

 Hasil penelitian Napitupulu, D. dan L. Winarto (2011) dengan pemberian 

pupuk Nitrogen Fertilizer dosage (N) dan Potassium fertilizer dosage (K)  jumlah 

daun bawang merah dengan perlakuan terbaik yaitu Pupuk K 100 kg/ ha dan 

pupuk N 250 kg/ha (K3N4)  diperoleh jumlah daun terbaik 43,00 helai sedangkan 

pada penelitian ini respon pertumbuhan jumlah daun bawang 46,60 cm terdapat 

selisih 3,6 cm penelitian ini menghasilkan jumlah daun yang lebih baik jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian Napitupulu, D. dan L. Winarto (2011)  

C. Umur panen (hari) 

  Hasil pengamatan umur panen bawang merah dengan pemberian POC 

buah-buahan dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam (Lampiran 4), 
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menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian POC buah-buahan 

dan NPK 16:16:16  berpengaruh nyata terhadap umur panen tanaman bawang 

merah. Hasil uji Beda Nyata (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.   Rata-rata umur panen tanaman bawang merah dengan pemberian     

POC buah-buahan dan NPK 16:16:16  

POC 

( 60 ml/l)  

NPK 16:16:16 (g/plot) 
Rata-rata 

0 (N0) 30 (N1)  40 (N2) 50 (N3) 

      0  (P0) 60,00 e 58,67 be 57,78 def 56,67 bcd 58,28 d 

Pepaya (P1) 57,67 def 57,33 def 55,33 bcd 56,33 def 56,67 c 

Nanas  (P2) 54,67 cd 54,67 cd 54,00 bc 53,67 bc 54,25 b 

Jeruk   (P3) 52,33 bc 52,14 ab 50,67 a 52,11 ab 51,81 a 

Rata-rata 56,17 bc 55,70 b 54,44 a 54,69 a  
KK= 1,32% BNJ PN= 0,81 BNJ P&N = 2,26 

Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf 5%. 

 

 Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa Umur panen tercepat terdapat pada 

perlakuan POC buah-buahan pepaya 60 ml/l air dan NPK 16:16:16 40 gram/plot 

50,67 hari,  (P3N2) yaitu POC buah jeruk tidak berbeda nyata denga perlakuan  

P3N1 dan P3N3  namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Umur panen 

terlama dihasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian POC buah-buahan 

dan NPK 16:16:16 dengan umur panen 60 hari (P0N0). 

  Hal ini dikarenakan kombinasi POC buah-buahan dan pupuk NPK 

16:16:16 mampu memenuhi unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, hal ini 

ditandai dengan perlakuan kombinasi P3N2 yang memberikan umur panen 

tercepat dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pertumbuhan tanaman 

dipengaruhi oleh ketersedian unsur hara yang bisa didapatkan melalui 

pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan dengan menggunakan POC buah-

buahan, selain itu pupuk juga memegang peran penting dalam berbagai proses 

metabolisme tanaman, keuntungan dari pupuk mempunyai keseimbangan hara 

pada tanaman dengan perbandingan pemberian nitrogen, fosfor dan kalium. 
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 Hasil pengamatan umur panen bila dilihat sepenuhnya dengan urain yaitu 

60-70 HST, hal ini disebabkan oleh POC buah-buahan mampu memperbaiki sifat 

fisik, kimia dan biologi tanah sehingga dengan penambahan pupuk NPK 16:16:16 

mampu menyediakan unsur hara yang cukup bagi tanaman.  

 Hasil analisis kandungan POC buah-buahan yaitu POC buah jeruk 

memiliki mengandung Nitrogen 0,14 %, P2O5 0,10 %, K2O 0,14 %. POC buah 

pepaya mengandung Nitrogen 0,13 %, P2O5  0,08 %,K2O 0,14 %. POC buah 

nanas mengandung Nitrogen 0,12 %,  P2O5  0,07 % K2O 0,13 % (Lampiran 2). 

Sementara itu pupuk NPK 16:16:16 merupakan pupuk majemuk lebih dari satu 

unsur hara kandungan unsur hara makro primer yang terdapat pada pupuk NPK 

16:16:16 yaitu 16% unsur nitrogen (N)16 % unsur Fospor (P) dan 16 % unsur 

Kalium (K) dan juga mengandung unsur hara makro sekunder, yaitu magnesium 

(Mg) 1,5 % dan unsur Kalium (Ca) 5 %. Oleh sebab itu pupuk majemuk mutiara 

disebut pupuk majemuk berimbang dan lengkap dapat dipakai pada semua fase 

pertumbuhan dan memberikan hasil yang optimal untuk tanaman bawang merah 

(Anonimous, 2012). Dimana N berfungsi membantu pertumbuhan tanaman 

bawang merah secara keseluruhan. POC buah-buahan dapat meningkatkan 

serapan unsur hara terutama unsur hara N yang sangat dibutuhkan untuk 

pertumbuhan vegetatif tanaman.  

 Seperti dinyatakan oleh Prihmantoro (2011) bahwa unsur hara N sangat 

dibutuhkan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar. 

Berdasarkan hasil penelitian Rahayu dan Berlin (2014), pemberian pupuk NPK 

16:16:16 dengan perlakuan 80 g/plot memberikan pengaruh terhadap umur panen 

tanaman bawang merah, hal ini dikarenakan pupuk NPK 16:16:16 mengandung 

unsur hara makro tanaman bawang merah juga membutuhkan unsur hara N, P dan 
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K yang merupakan usnsur hara esensial, di mana unsur hara ini sangat berperan 

dalam pertumbuhan tanaman secara umum. 

 Sumarni dkk, (2012) menyatakan bahwa ketersediaan P yang cukup sangat 

penting untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, karena P diperlukan untuk 

perbaikan kandungan karbohidrat dan perkembangan akar tanaman. Hal yang 

sama juga disapaikan oleh Marsono (2011), ketersediaan unsur hara pada proses 

metabolisme tanaman ditentukan oleh unsur hara nitrogen, fosfor dan kalium 

dalam jumlah yang cukup dan seimbang, sehingga mempengaruhi umur panen. 

Selain itu Lingga (2013) juga meyatakan dalam proses metabolisme tanaman 

sangat ditentukan oleh unsur NPK dalam jumlah yang cukup selama fase 

vegentatif maupun generatif.   

 Hasil penelitian Yusmalinda dan Ardian (2017) dengan pemberian beberapa 

dosis kompos tandan kosong kelapa sawit TTKS memberikan pengaruh nyata 

terhadap umur panen bawang merah, dengan panen tercepat yaitu 56,00 hari. 

Sedangkan dalam penelitian ini diperoleh umur panen yang lebih baik yaitu 52,11 

hari terdapat selisih 4 hari jika dibandingkan dengan hasil penelitian Yusmalinda 

dan Ardian (2017). Dilihat dari deskripsi tanaman bawang merah varietas bima 

berebes menunjukkan bahwa umur panen 60 hst pada penelitian ini sudah 

mencapai kriteria dari deskripsi yang ada.  

D. Jumlah umbi per rumpun (umbi) 

 Hasil pengamatan jumlah umbi bawang merah dengan pemberian POC 

buah-buahan dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam (lampiran 4.), 

menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian POC buah-buahan dan NPK 

16:16:16 tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi tanaman bawang merah 

per rumpun. Hasil uji Beda nyata Jujur (BNJ) pada taraf % dapat dilihat pada 

tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-rata jumlah umbi tanaman bawang merah dengan pemberian POC 

buah-buahan dan NPK 16:16:16  

POC 

 ( 60 ml/l) 

 

NPK 16:16:16 (g/plot)  

Rata-rata 0 (N0) 30 (N1) 40 (N2) 50 (N3) 

0 (P0) 9,80 8,73 8,80 9,86 9,30  

Pepaya (P1) 8,60 9,06 9,40 9,33 9,10  

Nanas  (P2) 8,40 9,13 9,46 10,20 9,30  

Jeruk   (P3) 8,80 9,00 9,46 10,40 9,42  

Rata-rata 8,90 b 8,98 b 9,28 a 9,95 a  

       KK = 9,23%                 BNJ P&N = 0,95  
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%. 

 

 Berdasarkan pada Tabel 5, menunjukkan bahwa secara  perlakuan POC 

buah-buahan dan NPK 16:16:16 tidak pengaruh nyata terhadap jumlah umbi per 

rumpun bawang merah tetapi dengan pemberian NPK 16:16:16 memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah umbi perumpun bawang merah dimana 

jumlah umbi palingbanyak dengan pemberian NPK 16:16:16  dengan dosis 50 

g/plot  yaitu 9,95 umbi perrumpun (N3) tidak berbeda nyata dengan perlakuan N2 

namun berbeda nyata dengan perlakuan N0 dan N1. Jumlah umbi terendah 

dihasilkan tanpa pemberian NPK 16:16:16 dengan jumlah umbi 8,90 umbi 

perumpun  (N0).  

 Perlakuan terbaik jumlah umbi per rumpun bawang merah 9,95 umbi , hasil 

ini sesuai dengan produksi deskripsi bawang merah varietas berebes yaitu 7-12 

umbi. Hal hal ini dikarenakan adanya  pemberian NPK 16:16:16 yang diberikan 

dapat meningkatkan pertumbuhan bawang merah dan mampu menyediakan energi 

yang kemudian digunakan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Selain itu 

dengan pemberian NPK 16:16:16  yang menyediakan unsur hara yang lengkap 

makro dan mikro yang dibutuhkan oleh tanaman bawang merah.Terpenuhinya 

kebutuhan unsur hara tanaman yang dibutuhkan maka pertumbuhan jumlah umbi 

per rumpun akan lebih maksimal. 
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NPK 16:16:16 dapat memberikan pengaruh yang baik terhadap 

pertumbuhan tanaman bawang merah, sehingga dapat menghasilkan jumlah umbi 

yang lebih banyak. Dengan pemberian NPK 16:16:16 dapat memenuhi unsur hara 

P, N dan K yang sangat dibutuhkan oleh tanaman, dimana untuk mendapatkan 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik ketersediaan unsur hara merupakan faktor 

pendukung dalam proses tersebut, apa bila tanaman kekurangan atau kelebihan 

unsur hara maka dapat mempengaruhi proses pertumbuhannya.  

Jamili (2017) menyatakan pemberian NPK 16:16:16 berpengaruh nyata 

terhadap parameter jumlah umbi perumpun  tanaman bawang merah dengan dosis 

terbaik 100 kg/ha dengan menggunakan plot berukuran 1 x 1 m. Dimana unsur 

hara nitrogen, phospor dan kalium yang terkandung dalam NPK sangat 

dibutuhkan tanaman dalam meningkatkan jumlah umbi.  

Pembentukan umbi pada bawang merah berasal dari lapisan daun yang 

membesar dan menyatuh yang terbentuk dari mekanisme kerja unsur hara 

nitrogen menyebabkan proses kimia menghasilkan asam nukleat yang berperan 

dalam inti sel pada proses pembelahan sel, sehingga lapisan-lapisan daun dapat 

terbentuk dengan baik yang selanjutnya berkembang menjadi umbi bawang 

merah. Pembelahan dan pembesaran sel menjadi terhambat bila kekurangan unsur 

hara N sehingga hasil umbi berkurang. Sumiati dan Gunawan (2014). 

Harjowigeno (2012), unsur hara nitrogen berperan penting dalam proses 

Fotosintesis, pembentukan klorofil, protein, lemak dan senyawa organik lainnya 

Pospat berperan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan akar-akar 

yang baru. Kalium berperan dalam memperkokoh tumbuh tanaman, mensintesa 

protein, merangsang pembentukan umbi dan mempercepat pembentukan 

karbohidrat.  
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Kandungan kalium yang berasal dari pupuk NPK 16:16:16 peran penting 

dalam umbi bawang merah. Kalium memiliki efek positif pada proses mengatur 

stomata, mengasimilasi karbon dioksida dan kemudian mengurangi efisiensi 

pendingin udara. Kebutuhan air yang terpenuhi pada tanaman akan meningkatkan 

proses fotosintesis dan distribusi asimilasi dari daun ke semua bagian tanaman. 

Kalium sangat penting untuk fotosintesis dan reaksi pernapasan yang terkait 

dengan aktivitas fotosintesis dan aktivitas enzim yang menghambat sintesis 

protein dan pati (Lakitan, 2011). 

 Pengaruh POC buah-buahan pada bawang Merah tidak meberikan respon 

pertubuhan dan hasil umbi. Hal ini diduga akibat unsur hara dari POC buah-

buahan yang ada pada tanah tidak diserap baik oleh akar tanaman sehingga tidak 

dapat direspon pertumbuhan tanaman dengan ditentukan oleh keberadaan unsur 

hara dalam tanah, baik unsur hara makro primer, unsur hara makro sekunder, 

unsur hara makro primer meliputi nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), carbon 

(C), hidrogen (H), dan oksigen (O), unsur hara makro sekunder meliputi kalsium 

(Ca), Maknesium (Mg), dan sulfur (S), sedangkan unsur hara mikro meliputi besi 

(Fe), Mangan (Mn), Seng (Zn), Tembaga (Cu), Molibdenium (Mo), chlor (Cl), 

dan boron (B). Unsur hara mikro merupakan unsur hara esensial yang selalu di 

butuhkan tanaman, walaupun dalam jumlah yang sedikit (Sudarmi, 2013).    

Menurut pendapat Napitupulu dan Winarto (2012) pemberian pupuk K juga 

berfungsi: membentuk dan mengangkut karbohidrat, sebagai katalisator dalam 

pembentukan protein, mengatur kegiatan berbagai unsur meneral, menaikkan 

jaringan meristem, mengatur pergerakan stomata, menetralkan reaksi dalam sel 

tertutama dalam asam organik, mengaktifkan enzim, meningkatkan karbohidrat 

dan gula dalam umbi tanaman menjadi lebih penuh dan lebih padat dan mengisi 

kembali batang. 
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Hasil penelitian Irfanafandi (2021) dengan pemberian Komposisi media 

tanam dan pemberian pupuk organik cair (POC) Azolla memberikan pengaruh 

nyata terhadap jumlah umbi tanaman bawang merah, diperoleh umbi terbanyak  

yaitu 7,19 umbi, sedangkan pada penelitian ini diperoleh jumlah umbi perumpun 

yaitu 10,40 umbi,  terdapat selisih 3,21 umbi, penelitian ini menghasilkan jumlah 

umbi tanaman yang lebih baik jika dibandingkan dengan hasil penelitian 

Irfanafandi (2021). Dilihat dari deskripsi tanaman bawang merah varietas bima 

berebes menunjukkan bahwa jumlah umbi perumpun pada penelitian ini sudah 

mencapai kriteria dari deskripsi yang ada 

E. Berat basah umbi per rumpun (gram) 

 

 Hasil pengamatan berat basah umbi per rumpun bawang merah dengan 

pemberian POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam 

(lampiran 4 ), menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian POC 

buah-buahan dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat basah umbi per 

rumpun bawang merah. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat 

dilihat pada tabel 6.  

Tabel 6. Rata-rata berat basah tanaman bawang merah dengan pemberian POC 

buah-buahan dan NPK 16:16:16.  

POC 

(60 ml/l) 

 

NPK 16:16:16 (g/plot)  

Rata-rata 
0 (N0) 30 (N1) 40 (N2) 50 (N3) 

0 (P0) 189,48 c 194,18  b 195,09 b-d 196,22  e 193,74 d 

Pepaya (P1) 230,37 g 253,72  fg 266,66 ef 271,38 def 255,53 c 

Nanas  (P2) 274,95c-f 286,05 cde 292,01 bcd 296,51 bc 287,38 b                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Jeruk (P3) 288,13c-e 311,98 ab 328,09 ab 335,43 a  315,90 d 

Rata-rata 245,73 c 261,48 b 270, 46 ab 274,89 a  

KK = 3,69 %                BNJ P&N = 10,76      BNJ PN : 29,54                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf  kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%. 

 

 Berdasarkan Tabel 6 menunjukka bahwa berat umbi basah per rumpun 

bawang merah rumpun tertinggi terdapat pada perlakuan POC buah jeruk 60 ml/l 
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air dan NPK 16:16:16 50 gram/plot yaitu 335,43 gram (P3N3)  tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan P3N1 dan P3N2  namun berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Berat umbi basah per rumpun terendah dihasilkan oleh kombinasi 

perlakuan tanpa pemberian POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 yaitu dengan 

berat basah umbi per rumpun 189,48 gram (P0N0).   

Tingginya hasil  pada berat basah umbi per rumpun tanaman per plot yaitu 

335,43 gram. Dengan perlakuan P3N3 hal ini diduga karena kombinasi pupuk 

organik cair buah-buahan dan NPK 16:16:16 mampu memenuhi kebutuhan unsur 

hara di mana POC buah jeruk mengandung N  0,14%, P2O5 0,10 % dan K2O 0,14 

% ini lebih tinggi unsur hara nya dari POC pepaya mengandung nitrogen 0,13 %, 

P2O5 0,08, K2O 0,14 %  dan POC buah nanas mengandung  nitrogen 0,12 %, P2O5 

0,07 %, K2O 0,13 (Lampiran 2) dimana POC buah jeruk berpengaruh terhadap 

berat basah tanaman bawang merah, dimana pupuk NPK 16:16:16  mengandung 

kalium sebanyak 16% yang memegang peran penting dalam hal penyerapan dan 

perkembangan akar tanaman di karenakan banyak mengandung unsur hara K yang 

tinggi yang dibutuhkan oleh tanaman. Sehingga mampu mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan umbi. Penambahan POC buah-buahan terutama POC buah 

jeruk dan pupuk NPK 16:16:16 membantu menyediakan unsur hara N dan K  

pada tanah untuk dimanfaatkan oleh tanaman bawang merah dalam proses 

pembentukan umbi.  

Menurut Lingga (2013) bahwa tanaman dalam proses metabolisme sangat 

ditentukan oleh ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman terutama 

nitrogen, posfor dan kalium dalam jumlah yang cukup pada fase pertumbuhan 

vegentative dan generatifnya. Kandungan unsur N yang cukup akan merangsang 

tumbuhnya anakan sehingga akan diperoleh hasil panen dengan jumlah umbi yang  

banyak karena faktor anakan berpengaruh terhadap jumlah umbi (Wahyu, 2013). 
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Pemberian pupuk NPK 16:16:16 yang tepat akan memaksimalkan 

pertumbuhan di mana fungsi sebagai unsur tersebut yaitu : unsur N berfungsi 

dalam merangsang akar, batang dan daun sebagai penyusun warna hiijau daun 

(klorofil), penyusunan protoplasma dalam tubuh tanaman, unsur hara P berfungsi 

memacu pertumbuhan akar dan batang, merangsang pembentukan titik tumbuh, 

meningkatkan daya tahan kekebalan tanaman terhadap penyakit.  

Tjionger (2014) berpendapat bahwa pada saat menanam bawang merah 

membutuhkan unsur kalium yang cukup tinggi bertujuan untuk pembentukan 

umbi. Pembesaran lingkar umbi juga dipengaruhi oleh tersedianya unsur K 

didalam tanah, jika kekurangan unsur hara K dapat menyebabkan keterlambatan 

dalam proses memperbesar pinggiran umbi, hal itu akan berdampak pada berat 

umbi tanaman bawang.  

Hasil penelitian Nur M dan Sumarni, (2019) menunjukan pemberian NPK 

16:16:16 berpengaruh terhadap parameter berat umbi perumpun bawang merah 

dengan perlakuan terbaik dua kali pemupukan dengan dosis 150 kg/ha sekali 

pemberian (300 kg/ha). Hasil penelitian firmansyah, (2014) menyatakan bahwa 

pupuk NPK 16:16:16 dengan dosis 400 kg/ha memberikan pengaruh terbaik 

terhadap volume umbi bawang merah yang diberikan saat tanam, umur 14 dan 28 

hari setelah tanam.  

Triono (2018) dalam hasil penelitian menyatakan bahwa pemberian POC 

buah-buahan berpengaruh nyata terhadap berat basah umbi per rumpun tanaman 

bawang merah. Dengan menggunakan dosis 70 ml/l  adalah perlakuan terbaik 

dalam meningkatkan berat basah umbi per rumpun  tanaman bawang merah.  

Hasil penelitian Tandi (2015) dengan pemberian biourine sapi memberikan 

pengaruh nyata terhadap berat basah umbi bawang merah, dengan berat basah 



43 

 

 

umbi tanaman yaitu 177,67 gram, sedangkan dalam diperoleh berat basah umbi 

bawang merah terbaik yaitu 335,43 gram, terdapat selisih 157,76 gram penelitian 

ini menghasilkan berat basah umbi yang lebih baik jika dibandingkan dengan 

hasil penelitian Tandi (2015).  

F. Berat kering umbi per rumpun  

 Hasil pengamatan berat kering umbi per rumpun bawang merah dengan 

pemberian POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam 

(lampiran 4 ) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian POC 

buah-buahan dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat kering umbi 

per rumpun bawang merah. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat 

dilihat pada tabel 7.  

Tabel 7. Rata-rata berat kering tanaman bawang merah dengan pemberian POC  

buah-buahan dan NPK 16:16:16.  

POC 

(60 ml/l) 

 

NPK 16:16:16 (g/plot)  

Rata-rata 
0 (N0) 30 (N1) 40 (N2) 50 (N3) 

0 (P0) 102,83 cd 105,86 cd 104,29 cd 171,90 a 121,22 b 

Pepaya (P1) 116,75 bc 116,89 bc 128,64 b 104,07 cd 116,59 b 

Nanas  (P2) 100,95 d 101,12 d 184,55 a 185,40 a 143,01 a 

Jeruk   (P3) 101,26 d 109,61 cd 184,50 a 182,20 a 144,39 a 

Rata-rata 105,45 c 108,37 c 150,49 b 160,89 a  

KK= 3,76%         BNJ P&N=  5,48           BNJ PN= 15,03 

Angka-angka pada baris dan kolom  yang diikuti oleh huruf  kecil yang  sama menunjukan tidak 

berbeda nyata menurut uji bedanyata (BNJ) pada taraf 5%.  

 

   Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa berat kering umbi per rumpun 

tertinggi terdapat pada pemberian  perlakuan POC buah-buahan nanas 60 ml/l air 

dengan NPK 16:16:16 50 g/plot berat kering umbi perumpun yaitu  185,40 gram. 

(P2N3) tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2N2, P3N2, P0N3 dan P3N3 

namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Dimana berat kering umbi 

perumpun terendah di hasilkan oleh kombinasi perlakuan tanpa pemberian POC 
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buah-buahan dan NPK 16:16:16 yaitu rata-rata berat kering 100,95 gram, dengan 

perlakuan (P2N0) kandungan hara POC buah nanas. 

 Tingginya hasil pada berat kering umbi per rumpun yaitu 185,40 gram. 

Dengan perlakuan P2N3 hal ini diduga karena kombinasi pupuk organik cair 

buah-buahan dan NPK 16:16:16 mampu memenuhi kebutuhan unsur hara di mana 

POC buah nanas mengandung  Nitrogen 0,12 %, P2O5 0,07 %, K2O 0,13%. POC 

buah pepaya mengandung Nitrogen 0,13 %, P2O5  0,08 %, K2O 0,14 % POC buah 

jeruk mengandung Nitrogen 0,14%, P2O5 0,10 %.  K2O 0,14 % yang dibutuhkan 

tanaman dan membuat berat kering tanaman menjadi optimal. Hasil penelitian 

Sutriana (2018), menyatakan bahwa pertumbuhan dapat lebih optimal dengan 

pemberian pupuk N yang cukup kedalam tanah sesuai dengan kebutuhan tanaman 

tersebut. Kandungan N yang terdapat dalam POC buah-buahan mampu 

menghasilkan umbi yang berkualitas. Hal ini sependapat dengan Napitupulu dan 

Winarto (2012) menyatakan pupuk sebagai sumber nutrisi relevan untuk 

pertumbuhan tanaman penambahan pupuk N memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap bobot umbi kering perumpun.  

 Menurut sudrajat (2015), bahwa berat kering umbi menunjukkan banyaknya 

bahan kering yang terkumpul selama pertumbuhan, dan hampir 90% bahan kering 

tanaman adalah hasil fotosintesis. Analisis pertumbuhan yang dinyatakan dengan 

bobot umbi kering merupakan kemampuan tanaman melakukan proses 

fotosintesis berat kering tanaman menggambarkan efesiensi proses fisiologi 

tanaman dan merupakan indikator untuk kualitas benih atau bibit yang digunkan.  

 Berat kering ialah akumulasi senyawa organik yang berhasil disintetis 

tanaman dari senyawa organik. Berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi 

dan berat kering tanaman merupakan indikator baik atau tidak baik nya suatu 
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tanaman dan sangat erat kaitannya dengan ketersediaan unsur. Unsur hara yang 

didapatkan melalui pemupukan akan dipengaruhi oleh perkembangan umbi 

tanaman (Siregar, 2019).  

 Hutomo (2016) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa pemberian 

POC buah-buahan nanas berpengaruh nyata terhadap pengamatan berat kering 

umbi per rumpun tanaman bawang merah, dengan menggunakan dosis POC buah-

buahan 80 ml/l adalah perlakuan terbaik pada pengamatan berat kering bibit 

tanaman bawang merah. 

 Kardino (2019) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa pemberian 

NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap berat kering umbi per rumpun  

tanaman bawang merah. Dengan menggunakan dosis 12 g/plot adalah perlakuan 

terbaik terhadap berat kering umbi per rumpun  tanaman bawang merah dengan 

menggunakan plot berukuran 1,2 x 1,0 m.  

 Hasil penelitian yang telah dilakukan lebih tinggi yaitu 288,9 g bila 

dibandingkan dengan penelitian Erik (2011) yaitu 60,35 g. Ini disebabkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman pada penelitian telah dilakukan lebih 

baik dengan terpenuhinnya unsur hara pada tanaman. Hasil penelitian 

Syamsuddin, Selvitia dan Halimursyidah (2016), menunjukkan bahwa perlakuan 

NPK 16:16:16 dan POC buah-buahan berpengaruh sangat nyata terhadap bobot 

berat basah dan berat kering potensi hasil. Kombinasi perlakuan 110 g NPK dan 

60 ml/l POC buah-buahan memberikan pengaruh terbaik dibandingkan denga 

perlakuan lainnya.  

 Hasil penelitian pada rata-rata berat kering umbi per rumpun apa bila 

dikonversikan per hektar hasil nya diperoleh adalah 7,22 ton/ha. Apa bila 

dibandingkan dengan deskripsi tanaman bawang merah varietas bima berebes 
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yaitu 9,9 ton/ha. Hasil produksi tersebut apa bila dibandingkan antara deskripsi 

tanaman maka hasil yang diperoleh lebih rendah dari deskripsi. Faktor internal 

dan eksternal pada tanaman sangat mempengaruhi hasil pada budidaya tanaman 

bawang merah, meskipun bawang merah merupakan tanaman budidaya namun 

apa bila faktor eksternal seperti penyiraman, pemupukan, pengendalian hama dan 

penyakit dilakukan secara intensif, kemudiann kandungaan unsur hara pada POC 

buah-buahan POC buah pepaya mengandung Nitrogen 0,13 %, P2O5 0,08 %, K2O 

0,14 %, POC buah nanas mengandung  Nitrogen 0,12 %, P2O5 0,07 %, K2O 

0,13% dan POC buah jeruk mengandung Nitrogen 0,14%, P2O5 0,10 %.  K2O 

0,14 % yang diberikan sebanyak lima kali diduga kurang memenuhi unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman.  

 Hasil penelitian Tandi (2015), dengan pemberian biourine sapi 

memberikan pengaruh nyata terhadap berat kering umbi tanaman bawang merah, 

dengan berat kering umbi yaitu 118 gram, sedangkan dalam penelitian ini 

menghasilkan berat kering umbi terbaik  yaitu 185,40 gram, terdapat selisih 67,4 

gram penelitian ini menghasilkan berat kering umbi bawang merah yang lebih 

baik jika dibandingkan hasil penelitian Tandi (2015).  

G. Susut bobot Umbi (%) 

  Hasil pengamatan susut bobot umbi bawang merah dengan pemberian 

POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 setelah dianalisis ragam menunjukkan 

bahwa pengaruh dan utama pemberian POC buah-buahan dan NPK 16:16:16  

berpengaruh nyata terhadap susut bobot umbi bawang merah. Hasil uji beda nyata 

Jujur  (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 7.  
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Tabel 7. Rata-rata susut bobot umbi tanaman bawang merah dengan pemberian   

POC buah-buahan dan NPK 16:16:16  

POC 

(60 ml/l) 

 

NPK (g) 
Rata-rata 

0 (N0) 30 (N1) 40 (N2) 50(N3) 

0 (P0) 45,73 cd 45,49 cd 46,53 cd 12,35 a 37,53 a 

Pepaya (P1) 49,23 de  53,93 b 51,75 de 61,62 a 54,13 c 

Nanas  (P2) 63,27 a  64,64 a   36,80 b 37,45 b 50,54 b 

Jeruk  (P3) 64,84 a  64,84 a 40,76 bc   45,65 cd 54,02 c 

Rata-rata 55,77 c 57,23 c 43,96 b 39,27 a  

                     KK = 4,80%     BNJ P&N = 2,61     BNJ PN= 7,13 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut uji beda nyata (BNJ) pada taraf 5%.  
 

 Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan bahwa susut bobot umbi terbaik  

terdapat pada kombinasi perlakuan tanpa POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 50 

gram/plot yaitu 12,35% (P0N3)  berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Susut 

bobot umbi terendah oleh kombinasi perlakuan  POC buah-buhan jeruk 60 ml/l 

dan tanpa NPK 16:16:16 yaitu 64,84% (P3N1).  

         Dengan pemberian perlakuan beberapa kombinasi dosisi POC buah-buahan 

jeruk 60 ml/l air plot dan NPK 16:16:16 50 g/plot memberikan pengaruh nyata 

terhadap susut bobot umbi tanaman bawang merah. Hal ini terjadi karena umbi 

mengalami penyusutan drastis selama dilakukannya pengeringan. Diduga hal ini 

disebabkan oleh kepadatan umbi bawang merah. Umbi bawang merah yang padat 

dapat terbentuk dengan maksimal apa bila kadar air didalamnya sangat rendah 

namun zat pembentuk umbi sangat tinggi. Zat-zat yang membentuk kepadatan 

umbi sangat dipengaruhi oleh unsur hara yang tersedia pada tanaman. 

 Pada kombinasi perlakuan beberapa kombinasi dosis POC buah-buah 

pepaya mengandung  N 0,14 %, P2O5 0,10 % dan K2O 0,14 % dan NPK 16:16:16 

terdapat unsur hara seperti nitrogen 16%, phospat 16% dan kalium 16%. Dimana 

unsur hara tersebut sangat berguan terutama unsur hara kalium (K) dalam 

meningkatkan umbi bawang merah. Karena unsur hara kalium mampu 

meningkatkan zat fotosintesis seerti protein dan karbohidrat.  
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       Munawar (2017) menyatakan unsur hara kalium (K) berperan dalam 

perkembangan akar yang berdampak terhadap perbaikan serapan hara dan air oleh 

akar sehingga dapat memacu dalam aktivitas metabolisme pada tanaman 

mempengaruhi proses pemadatan protein, koenzim dan hasil fotosintat didalam 

umbi bawang merah. Hasil pemadatan tersebut akan berpengaruh terhadap 

rendahnya penyusutan bobot umbi, sehingga dapat meningkatkan kualistas umbi 

bawang merah.  

        Gusteriana (2015) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa pemberian 

NPK 16:16:16 memberikan pengaruh terhadap susut bobot umbi tanaman bawang 

merah. Dengan menggunakan dosis pupuk 200 kg/ha adalah perlakuan terbaik 

terhadap parameter susut bobot umbi per tanaman.  

         Rizal (2019) dalam hasil penelitian menyatakan bahwa pemberian POC 

buah-buahan dan NPK 16:16:16 memberi pengaruh terhadap parameter susut 

bobot umbi pada tanaman bawang merah dengan dosis POC buah-buahan 80 ml/l 

air plot perlakuan terbaik pada susut bobot umbi tanaman bawang merah. Dengan 

menggunakan plot berukuran 1 x 1 m. 

       Perbandingan susut bobot umbi bawang merah pada perlakuan beberapa 

kombinasi POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 yaitu 64,84% P3N1. dengan 

susut bobot umbi yang ada dideskripsi yaitu 21,5 % menunjukkan bahwa 

penyusutan umbi bawang merah yang menggunakan beberapa kombinasi 

memiliki selisis persentasi yang besar siknifikan terhadap deskripsi tanaman 

bawang merah. Diduga hal ini dapat disebabkan oleh ketersediaan unsur hara (K) 

yang sangat tinggi.   

  Hasil penelitian Nur ramadhan (2018) dengan pemberian pupuk kandang 

dan pupuk anorganik  (NPK)  memberikan pengaruh nyata terhadap susut bobot 
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umbi bawang merah, dengan susut umbi terbaik yaitu 17% sedangkan dalam 

penelitian ini menghasilkan susut bobot umbi yang terbaik yaitu 64,84% P3N1.  

terdapat selisih 61.42 % penelitian ini menghasilkan susut bobot umbi terbaik jika 

dibandingkan Nur ramadhan (2018) dilihat dari deskripsi tanaman bawang merah 

varietas bima brebes menunjukkan bahwa susut bobot umbi pada penelitian ini 

sudah mencapai kriteria dari deskripsi yang ada.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai   

berikut :  

1. Interaksi POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen, berat basah umbi 

perumpun, berat kering umbi perumpun, susut bobot umbi perlakuan 

terbaik adalah perlakuan POC buah-buahan  pepaya, nanas dan jeruk 60 

ml/l air plot dan pupuk NPK 16:16:16 50 g/plot. Pemberian interaksi POC 

buah-buahan dan NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata jumlah umbi 

perumpun. 

2. Pengaruh utama POC buah-buahan nyata terhadap beberapa parameter 

yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, umur panen, berat basah umbi per 

rumpun, berat kering umbi per rumpun, susut bobot umbi perlakuan 

terbaik pemberian POC buah-buahan pepaya, nanas dan jeruk dengan 

dosis 60 ml/l air plot.  

3. Pengaruh utama pemberian NPK 16:16:16 berpengaruh nyata terhadap 

beberapa parameter perlakuan terbaik yaitu dengan dosis 50 g/plot. 

B. Saran  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mendapatkan 

pertumbuhan dan produksi bawang merah yang maksimal disarankan untuk  dosis 

POC buah-buahan 60 ml/l air plot pepaya, nanas dan jeruk dan NPK 16:16:16 50 

g/plot diperlukannya perawatan yang lebih intensif pada saat musim hujan 

tanaman rentan terhadap serangan hama serta penyakit pada tanaman. 
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RINGKASAN  

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditi 

pertanian yang sering digunakan dan dikonsumsi rumah tangga sebagai bumbu 

masakan. Selain sebagai bumbu masakan, bawang merah dapat dikonsumsi secara 

langsung sebagai obat tradisional. Tanaman bawang merah termasuk komoditas 

agribisnis dan jenis tanaman hortikultura musiman yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi. Menurut Napitupulu dan Winarto, (2012) Tanaman bawang merah 

merupakan salah satu komoditas sayuran yang penting, tanaman bawang merah 

ini mengandung gizi yang tinggi. Setiap 100 g bawang merah mengandung 39 

kalori, 150 mg protei, 3,30 g lemak, 9,20 g karbohidrat, 50 vitamin A,30 mg 

vitamin B, 200 mg vitamin C,36 mg kalsium, 40 mg fosfor dan 200 g air.   

        Produksi bawang merah Provinsi Riau belum mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan masih tergantung daerah lain yaitu berasal dari 

Provinsi  Sumatra Utara 10%, Sumatera Barat 25% dan Jawa Timur 15%. Ketika 

terjadi bencana alam atau terjadinya ganguan transportasi dari sumber-sumber 

penghasil bawang merah yang akan masuk ke Riau, maka berdampak terhadap 

kenaikan harga bawang merah di pasar. Untuk itu perlu adanya pengembangan 

tanaman bawang merah melalui teknik budidaya yang yang tepat agar 

pertumbuhan dan produksi dapat ditingkatkan.  

 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

budidaya bawang merah saat ini  dengan meningkatkan kesuburan tanah. Dengan 

memperbaiki sifat fisik, kima dan biologi tanah. Pemenuhan unsur hara tanaman 

bawang merah oleh petani biasanya dilakukan dengan memberikan pupuk 

anorganik tunggal atau majemuk. Contohnya yaitu NPK 16:16:16. Menurut  

Mulyono (2014), lahan yang sering diberi pupuk NPK 16:16:16 lama-kelamaan 
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akan berubah menjadi masam dan tanah menjadi sukar untuk diolah. Sedangkan 

tanaman bawang merah tidak dapat tumbuh dengan baik jika tanah terlalu masam 

dan menghendaki tanah yang gembur untuk pertumbuhan bawang merah. Selain 

itu, penggunaan bahan kimia anorganik dalam jangka panjang berpotensi 

menyebabkan masalah bagi lingkungan. Tanah yang diberi pupuk kimia secara 

kontinu akan menjadi keras dan merusak lingkungan bagi mikroorganisme tanah.  

 Oleh sebab itu, budidaya pertanian moderen harus memperhatikan 

kelestarian lingkungan agar lahan dapat terus dimanfaatkan dalam jangka panjang 

untuk mewujudkan hal tersebut, maka upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 

bertani secara organik, yaitu sistem budidaya pertanian yang mengandalkan 

bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan kimia sintetis.  

 Bahan organik yang dapat diberikan yaitu POC buah pepaya, nanas dan 

jeruk. POC buah-buahan ini diperoleh dari pasar buha-buhan. Untuk mengurangi 

limbah, POC buah-buahan tersebut dapat diolah menjadi pupuk organik cair 

(POC). POC buah-buahan mengandung unsur hara N yang lebih besar 

dibandingkan unsur lainnya yaitu 0,14 %  Penggunaan POC sisa buah-buahan 

pada bawang merah diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah karena 

limbah buah-buahan memiliki kandungan Nitrogen (N), Fospor (P), Kalium (K), 

Vitamin, Kalsium (Ca), Zat besi (Fe), Natrium (Na), Magnesium  (Mg) dan  lain 

sebagainya. Kandungan  yang  ada  pada limbah buah-buahan  itu berguna dalam 

menghasilakan  kesuburan tanah (Nur, 2019). 

 Bawang merah membutuhkan unsur hara N, P dan K untuk dapat tumbuh 

dan berproduksi. Pemenuhan unsur hara tersebut dapat dilakukan dengan 

memberikan pupuk NPK 16:16:16. Pupuk NPK 16:16:16 mengandung unsur hara 

Nitrogen, Fosfor dan Kalium. Nitrogen berfungsi untuk pertumbuhan vegentatif 
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seperti daun dan akar. Fosfor berfungsi memperbaiki kualitas umbi. Selain itu 

pupuk organik juga dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah, dan 

memberi bahan organik pada tanah dapat menjadikan mikroorganisme tetap hidup 

dan kesuburan tanah selalu terjaga.  

 Berdasarkan uraian diatas, penulis telah melakukan penelitian dengan 

menggunakan prinsip pertanian organik yaitu dengan judul “Pengaruh berbagai 

POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 terhadap pertumbuhan serta produksi 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)” 

          Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan Acak 

Lengkap (RAL) Faktorial dan yang terdiri dari dua Faktor. Faktor pertama adalah 

pemberian POC buah-buahan (P) yang terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua NPK 

16:16:16 (N) yang terdiri dari 4 taraf sehingga diperoleh 16 kombinasi perlakuan 

dengan 3 kali ulangan maka terdapat 48 Satuan percobaan, masing-masing 

percobaan (plot)  terdiri dari 25 tanaman dan 5 tanaman dijadikan sampel 

pengamatan yang diambil secara acak. Seluruh satuan percobaan terdiri dari 1200 

tanaman. 

 Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumalah daun, umur panen, 

jumlah umbi perumpun, berat basah umbi perumpun, berat kering umbi perumpun 

dan susut bobot umbi.  

 Tujuan penelitian ini diantaranya yaitu untuk mengetahui pengaruh 

interaksi dan pengauh utama POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 terhadap 

pertumbuhan serta produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat 

disimpulkan bahwa Interaksi POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi perumpun berat basah 
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umbi perumpun, berat kering umbi perumpun, perlakuan terbaik adalah perlakuan 

POC buah-buahan  pepaya, nanas dan jeruk 60 ml/l air plot dan pupuk NPK 

16:16:16 50 g/plot. Pemberian interaksi POC buah-buahan dan NPK 16:16:16 

tidak berpengaruh nyata terhadap umur panen dan susut bobot umbi. Pengaruh 

utama POC buah-buahan nyata terhadap beberapa parameter yaitu tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah umbi, berat basah umbi per rumpun, berat kering umbi per 

rumpun, perlakuan terbaik pemberiian POC buah-buahan pepaya, nanas dan jeruk 

dengan dosis 60 ml/l air plot. Pengaruh utama pemberian NPK 16:16:16 

berpengaruh nyata terhadap beberapa parameter perlakuan terbaik yaitu dengan 

dosis 50 g/plot. 
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